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ABSTRAK 
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Judul Skripsi               : Penerapan Model Cooperative Learning tipe Jigsaw untuk 

meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa dalam 

pembelajaran IPAS di SDN 02 Panai Tengah 

Pembimbing : Misbahul Jannah, M.Pd., Ph.D 

Kata kunci                  : Modul Cooperative Learning tipe Jigsaw, Motivasi Belajar,   

                                      Hasil Belajar, IPAS. 

 

 

Motivasi belajar dan hasil belajar siswa merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan proses pembelajaran. Namun, pada pembelajaran IPAS di kelas IV SD 

Negeri 02 Panai Tengah masih ditemukan siswa yang kurang aktif, kurang antusias 

dalam belajar, serta hasil belajar yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP). Oleh karena itu, diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif, salah satunya melalui 

model Cooperative Learning tipe Jigsaw. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

menganalisis aktivitas guru melalui penerapan model Cooperative Learning tipe 

Jigsaw dalam pembelajaran IPAS (2) Menganalisis aktivitas siswa melalui 

penerapan model Cooperative Learning tipe Jigsaw dalam pembelajaran IPAS (3) 

Menganalisis Peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model 

Cooperative Learning tipe Jigsaw (4) Menganalisis peningkatan motivasi belajar 

siswa melalui penerapan model Cooperative Learning tipe Jigsaw dalam 

pembelajaran IPAS. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD 

Negeri 02 Panai Tengah yang berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui (1) lembar observasi aktivitas guru (2) lembar aktivitas siswa (3) 

lembar tes hasil belajar (4) lembar angket motivasi belajar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) aktivitas guru pada siklus I memperoleh persentase sebesar 

81,73% dan meningkat menjadi 94,23% pada siklus II (2) aktivitas siswa pada 

siklus I mencapai 77,40% dan meningkat menjadi 90,38% pada siklus II (3) hasil 

belajar siswa pada siklus I mencapai 70% dan meningkat menjadi 85% pada siklus 

II (4) motivasi belajar siswa pada siklus I berada pada kategori cukup dengan 

persentase 61,87%, kemudian meningkat menjadi 83,54% pada siklus II dengan 

kategori sangat baik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran 

integratif yang baru diterapkan dalam Kurikulum Merdeka, hasil penggabungan 

antara Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sehingga 

peserta didik dapat memahami fenomena secara utuh melalui pendekatan lintas 

disiplin.1 Pembelajaran IPAS sebagai mata pelajaran yang baru pada kurikulum ini   

memiliki peran dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila dan juga menekankan 

pentingnya pengembangan keterampilan abad ke 21 yang meliputi kemampuan 

berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas (4C Skills). Ilmu 

Pengetahuan  Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan  yang  mengkaji  

tentang makhluk   hidup dan benda  mati di alam semesta serta interaksinya, dan 

mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial 

yang berinteraksi dengan lingkungannya.2 Pada  pembelajaran ini,  peserta  didik  

diharapkan  mampu mengembangkan rasa keingintahuannya untuk mengkaji  

fenomena  yang ada  di  sekitar  hidup  mereka dan dapat berperan aktif pula dalam 

memelihara, menjaga, dan melestarikan  sumber  daya  yang  ada disekitarnya    

dengan    baik,    atau dengan kata lain dapat mengembangkan keterampilan  inkuiri 

untuk mengindentifikasi dan merumuskan    suatu  masalah  melalui aksi nyata.3  

Namun kenyataannya berdasarkan hasil observasi pada tanggal 16 April 

2025 bahwa pembelajaran IPAS yang dilaksanakan di SD Negeri 02 Panai Tengah 

masih didominasi oleh guru dan belum melibatkan siswa secara aktif serta belum 

menekankan 4C Skills (berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. Hal 

 
1 Trianto. Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam 

KTSP. Jakarta: Bumi Aksara, 2010, hlm. 45. 
2  Yuliani, Nurul, dkk. "Analisis Implementasi Pembelajaran IPAS pada Kurikulum 

Merdeka". Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara, Vol. 8 No. 2, 2023, hlm. 112. 
3 Irfana Eka Azzahra, dkk., “Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran IPAS 

di SDN 4 Purwawinangun,” Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri, Vol. 9, No. 2 

(2023).hal.6231 
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ini bertentangan dengan teori student-centered learning yang dikemukakan oleh 

John Dewey, yang menegaskan bahwa belajar akan lebih efektif jika siswa berperan 

aktif dalam menemukan dan membangun pengetahuan mereka sendiri.4 Kemudian 

ini diperkuat juga oleh Wina Sanjaya yang menjelaskan bahwa pembelajaran yang 

menempatkan guru sebagai pusat kegiatan cenderung membuat siswa pasif, 

sehingga menghambat kemampuan berpikir kritis dan kreativitas yang menjadi 

tuntutan pembelajaran abad 21. 5  Dalam kenyataannya, siswa cenderung pasif, 

kurang berkomunikasi, dan tidak antusias dalam kegiatan belajar. Suasana kelas 

yang monoton dan minim kolaborasi menyebabkan motivasi belajar siswa rendah, 

sehingga hasil belajar belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKTP).  

Dalam hal ini, profesionalisme guru mem lplunyai talnglgung jalwab yang 

besar untuk mendidik siswa agar dapat membentuk kegiatan belajar mengajar yang 

tidak monoton, tetapi dapat memotivasi semangat belajar serta tidak menjenuhkan.6 

Guru dituntut untuk mampu memilih dan menerapkan model pembelajaran serta 

membuat rencana pelajaran sebelum siswa mulai belajar dengan menggunakan 

berbagai model pembelajaran, yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan 

tujuan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang relevan dan sejalan 

dengan prinsip pembelajaran IPAS adalah Cooperative Learning tipe Jigsaw. 

Model ini memungkinkan siswa untuk belajar secara kolaboratif dalam kelompok 

kecil, saling bertukar informasi, dan bertanggung jawab atas pemahaman materi 

baik secara individu maupun kelompok. Selain itu, Isjoni menegaskan bahwa model 

Cooperative Learning tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar, motivasi 

belajar, serta kemampuan komunikasi karena setiap siswa memegang peran penting 

dalam pembelajaran kelompok. 7  Melalui penerapan model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe Jigsaw, guru profesional dapat menciptakan suasana 

 
4 Dominggus Yahya, Buku ajar Pembelajaran Inovatif, (Sulawesi Tengah:Feniks Muda 

Sejahtera), hal. 56 
5 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2008), hlm. 108–112. 
6 H. Farihin, Pengembangan Profesionalisme Guru (Cirebon: Syekh Nurjati Press, 2015), 

hlm. 13–14. 
7 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif: Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta 

Didik (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 78–82. 
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belajar yang aktif, bermakna, dan partisipatif sehingga mampu meningkatkan 

motivasi serta hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS.8 

Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw adalah suatu tipe 

pembelajaran kooperatif yang terdiri atas beberapa peserta didik dalam satu 

kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan 

mampu mengajarkan materi tersebut kepada peserta didik lain dalam 

kelompoknya. 9  Adapun Penerapan model Cooperative Learning tipe Jigsaw 

dilakukan dengan membagi siswa ke dalam kelompok belajar yang terdiri dari 5 

siswa untuk setiap kelompok. Setiap siswa memiliki tanggung jawab untuk 

mempelajari bagian materi tertentu yang telah disiapkan oleh guru. Materi tersebut 

kemudian dipelajari dan dipahami secara mendalam melalui interaksi dan diskusi 

bersama teman yang mempelajari topik yang sama dan membentuk kelompok ahli. 

Setelah itu, siswa kembali ke kelompok awal untuk menyampaikan dan 

menjelaskan materi yang telah dipahaminya kepada anggota kelompok lainnya. 

Proses saling berbagi pengetahuan ini mendorong siswa untuk lebih teliti, kritis, 

dan percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Dengan demikian, penerapan 

model Cooperative Learning tipe Jigsaw dinilai sesuai digunakan dalam 

pembelajaran IPAS karena dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa 

melalui keterlibatan aktif dan kerja sama antarsiswa. 

Model Cooperative Learning tipe Jigsaw ini mampu meningkatkan hasil 

belajar dan motivasi siswa.10 Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh 

siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, yang ditunjukkan melalui perubahan 

perilaku pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.11  Keberhasilan proses 

pembelajaran dapat dilihat dari hasil evaluasi yang dilakukan guru serta pencapaian 

 
8  Nur Anisyah Rachmaningtyas,Menjadi guru Profesional Strategi Pembelajaran dan 

Teknik Evaluasi yang Efektif, (Yogyakarta:PT.Star Digital Publishing), hal.187 
9 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2012), hlm. 214–216. 
10 Y. Yurike, “Analisis Deskriptif Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dalam 

Upaya Peningkatan Motivasi Belajar,” (Artikel Penelitian, Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 

2020) hlm.339 
11  Endang Sri Wahyuni, Model Pembelajaran Mastery Learning, (Yogyakarta: 

Deepublisher Publisher,2020), hlm.65 
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siswa setelah kegiatan belajar mengajar berlangsung.12 Hasil belajar siswa pada 

dasarnya mencerminkan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran. Oleh karena itu, pencapaian hasil belajar harus disesuaikan dengan 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan, yaitu 

75.13 Berdasarkan hal tersebut, penulis bermaksud menerapkan model Cooperative 

Learning tipe Jigsaw sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi 

siswa dalam pembelajaran.  

Selain itu model Cooperative Learning tipe Jigsaw juga dapat 

meningkatkan motivasi siswa yang dimana hakikat motivasi belajar adalah 

dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator 

atau unsur yang mendukung salah satunya seperti adanya penerapan model 

cooperative learning tipe jigsaw ini.14 Motivasi belajar juga merupakan kekuatan 

yang mengarahkan perilaku belajar individu agar mau dan berusaha mencapai hasil 

belajar yang optimal. 15  Dalam konteks pembelajaran IPAS, motivasi belajar 

berperan penting karena dapat menumbuhkan minat, rasa ingin tahu, serta semangat 

siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.16 

 Hal ini juga relevan dengan beberapa penelitian yang sudah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya diantaranya Muhammad Rizal Fauzi, dkk menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw ini dapat 

meningkatkan hasil belajar, hal ini dibuktikan adanya peningkatan disetiap 

siklusnya. 17  Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Inka Novianti 

menunjukkan bahwa penerapan model Cooperative Learning tipe Jigsaw mampu 

 
12 Agus Riyadi, Pengembangan Masyarakat Desa Terpadu Berbasis Potensi lokal,(Jawa 

Tengah:NEM,2020), hlm.287 
13 Eva Sekriyenti, Upaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar PAI dan BP melalui 

Penerapan Model Pembelajaran The Power Of Two, (Jawa Tengah: NEM), hal.46 
14  Nur Fuad, Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa materi perpangkatan dan 

bentuk akar melalui model pembelajaran kooperatif tipe TGT, “Jurnal Pendidikan Empirisme” ,Vol 

6 (2017). Hal. 31 
15  S. Rahman Huda, “Pentingnya Motivasi Belajar dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan (2022) hlm.1–7 
16 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 23–24. 
17 Fauzi Rizal,dkk, Penerapan Model Jigsaw meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

kelas V, (Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri, Vol. 9 No.3, 2023), hlm. 196 
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meningkatkan hasil belajar IPAS siswa. 18  Selanjutnya Hetty J. Tumurang juga 

melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran cooperative 

learning tipe jigsaw ini dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran IPS.19 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Rauhun, dkk menunjukkan bahwa 

penerapan model Cooperative Learning tipe Jigsaw dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran PKn. 20  Penelitian oleh M. Chairul Anam  

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning tipe 

Jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran 

PPKn.21 

Jadi, adapun penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu untuk 

menguatkan hasil temuan terdahulu terkait penerapan model cooperative learning 

tipe jigsaw  untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar di SDN 02 Panai 

Tengah dengan judul “Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Motivasi Belajar Siswa pada 

Pembelajaran IPAS di SDN 02 Panai Tengah.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini, dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan model Cooperative Learning tipe 

Jigsaw dalam pembelajaran IPAS di SDN 02 Panai Tengah? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan model Cooperative Learning 

tipe Jigsaw dalam pembelajaran IPAS di SDN 02 Panai Tengah? 

 
18 Inka Novianti, Peningkatan Hasil Belajar IPAS melaluiModel Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw pada Siswa Kelas V SDN Putat Jaya IV Surabaya, (Jurnal Riset Sosial Humaniora dan 

Pendidikan,vol. 2 no.5,2024), hlm.165 
19  Hetty J Tumurang, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Pada Kelas VSD Inpres Wailan, (Jurnal 

Ilmiah Wahana Pendidikan, 2022, hlm. 701 
20 Rauhun, “Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PKn,” Jurnal Pedagogy, Universitas Pendidikan 

Mandalika, 2021, 
21  M. Chairul Anam, “Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV,” Jurnal Transformasi, Universitas Pendidikan 

Mandalika, 2020, 
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3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model 

Cooperative Learning tipe Jigsaw di SDN 02 Panai Tengah? 

4. Bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa melalui penerapan model 

Cooperative Learning tipe Jigsaw di SDN 02 Panai Tengah? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis aktivitas guru melalui penerapan model Cooperative 

Learning tipe Jigsaw dalam pembelajaran IPAS di SDN 02 Panai Tengah. 

2. Untuk menganalisis aktivitas siswa melalui penerapan model Cooperative 

Learning tipe Jigsaw dalam pembelajaran IPAS di SDN 02 Panai Tengah. 

3. Untuk menganalisis peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan 

model Cooperative Learning tipe Jigsaw dalam pembelajaran IPAS di SDN 

02 Panai Tengah 

4. Untuk menganalisis peningkatan motivasi belajar siswa melalui penerapan 

model Cooperative Learning tipe Jigsaw dalam pembelajaran IPAS di SDN 

02 Panai Tengah. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memberikan manfaat kepada beberapa pihak yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

tentang peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa melalui model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw. 

b. Dan diharapkan dapat memberikan sumber informasi bagi peneliti 

selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru, diharapkan dengan adanya penerapan model pembelajaran 

menggunakan jigsaw ini mampu menjadi informasi, masukan, wawasan 

baru bagi guru sebagai salah satu model pembelajaran di kelas, agar bisa 

menjadikan kualitas pembelajaran dalam kelas lebih meningkat, efektif, dan 

efesien sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
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b. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam 

mengikuti proses belajar mengajar di dalam kelas, mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami materi yang sedang dipelajari, mampu 

membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga hasil belajar siswa dapat 

meningkat. 

c. Bagi sekolah, diharapkan mampu menjadi masukan dalam proses 

mengelolah siswa dalam kelas agar lebih bervariasi, mampu mengatasi 

masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam dan di luar kelas, mampu 

menjadi variasi baru dalam mempertimbangkan terhadap kinerja guru, 

sehingga dapat memajukan SDN 02 Panai Tengah karena kualitas dan 

kuantitas lebih baik lagi. 

d. Bagi penelitian lain dapat menjadi masukkan berharga, dapat menjadi 

rujukan sehingga lebih memahami bagaimana prosedur penggunaan model 

Cooperative Learning tipe Jigsaw ini, mampu menjadi sumber informasi 

dan bahan referensi penelitian selanjutnya agar bisa dikembangkan dalam 

materi-materi yang lainnya untuk meningkatkan kulitas pembelajaran. 

 

E. Defenisi Operasional  

Untuk menghindari kesalah penafsiran terhadap istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, diberikan defenisi operasional beberapa istilah sebagai 

berikut: 

 

1. Model Cooperative Learning tipe Jigsaw 

Model Cooperative Learning tipe Jigsaw dalam penelitian ini dilakukan 

dengan membagi siswa ke dalam kelompok belajar yang terdiri dari 5 siswa untuk 

setiap kelompok. Setiap siswa memiliki tanggung jawab untuk mempelajari bagian 

materi tertentu yang telah disiapkan oleh guru. Materi tersebut kemudian dipelajari 

dan dipahami secara mendalam melalui interaksi dan diskusi bersama teman yang 

mempelajari topik yang sama dan membentuk kelompok ahli. Setelah itu, siswa 

kembali ke kelompok awal untuk menyampaikan dan menjelaskan materi yang 

telah dipahaminya kepada anggota kelompok lainnya.  
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2. Hasil Belajar 

Hasil belajar dalam penelitian ini dioperasionalkan sebagai kemampuan 

kognitif siswa yaitu (C1-C6) dalam memahami materi IPAS yang menggunakan 

model Cooperatvie Learning tipe Jigsaw serta diukur melalui soal tes. Tes ini 

berupa soal pilihan ganda yang terdiri dari sepuluh butir soal yang disusun 

berdasarkan capaian dan tujuan pembelajaran dari materi yang diajarkan. Skor hasil 

belajar diukur menggunakan KKTP yang telah ditetapkan. 

 

3.  Motivasi Belajar 

Motivasi belajar dalam penelitian ini adalah motivasi yang menciptakan 

semangat siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga tercapainya proses belajar 

yang kondusif. Indikator motivasi yang digunakan sebagai berikut:1) Adanya hasrat 

dan keinginan berhasil; 2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; 3) 

Adanya harapan dan cita-cita masa depan; 4) Adanya penghargaan dalam belajar; 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.22 

 

4.  Pembelajaran IPAS 

Pembelajaran IPAS yang diajarkan pada penelitian ini adalah materi 

“Keberagaman Budaya” yang terdapat pada kelas IV. Konsep IPAS ini 

menekankan keterkaitan antara manusia dengan lingkungannya dalam konteks 

sosial dan budaya. Melalui materi ini, peserta didik diharapkan memahami bentuk-

bentuk keberagaman budaya di Indonesia, menghargai perbedaan, serta mengenal 

nilai-nilai kearifan lokal yang berkembang di masyarakat sebagai bagian dari 

identitas bangsa. Materi ini diajarkan pada Semester I Kelas IV Sekolah Dasar, dan 

dalam penelitian ini digunakan sebagai konteks penerapan model Cooperative 

Learning tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa. 

 

 
22  Nur Fuad, Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa materi perpangkatan dan 

bentuk akar melalui model pembelajaran kooperatif tipe TGT, “Jurnal Pendidikan Empirisme” ,Vol 

6 (2017). Hal. 31 
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F. Penelitian yang Relevan 

1. Nur Ainun, (2016) dengan judul Pembelajaran Cooperative Tipe Jigsaw 

Jurnal As-Salam, Vol. 1,No. 1. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

efektivitas model pembelajaran Cooperative tipe Jigsaw dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. Lubis menerapkan model ini di kelas dengan pendekatan 

eksperimen, membandingkan hasil belajar antara kelompok yang 

menggunakan model Jigsaw dengan kelompok yang diajar menggunakan 

metode konvensional (ceramah dan penugasan individu). Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa 

setelah diterapkan model Jigsaw. Siswa menjadi lebih aktif, mandiri, dan 

bertanggung jawab terhadap pembelajaran karena mereka harus memahami 

materi secara mendalam dan menyampaikannya kepada teman sekelompok. 

Kegiatan belajar tidak hanya melibatkan proses kognitif, tetapi juga aspek 

afektif dan sosial. Selain meningkatkan hasil belajar, model Jigsaw juga 

terbukti efektif dalam menumbuhkan sikap saling menghargai, komunikasi 

dua arah, dan rasa tanggung jawab antar anggota kelompok. Dengan 

demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menyenangkan bagi 

siswa. Penelitian ini menyarankan agar model Jigsaw diintegrasikan ke dalam 

strategi pembelajaran guru secara berkelanjutan, terutama dalam mata 

pelajaran yang memerlukan pemahaman konsep seperti IPS.23 

2. Hayu Almar’atus Sholihah, Nurul Fiadhia Koeswardhani dan Visca Kenia 

Fitriana dengan judul Metode Pembelajaran Jigsaw dalam Meningkatkan 

Keterampilan Komunikasi Siswa SMP. Penelitian ini menyoroti aspek yang 

sangat penting dalam pembelajaran Cooperative, yaitu keterampilan 

komunikasi. Dalam model Jigsaw, keterampilan ini menjadi kunci 

keberhasilan pembelajaran karena siswa dituntut untuk mampu menjelaskan 

materi kepada teman sekelompok. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan 

model Jigsaw di jenjang SMP dan mengamati bagaimana komunikasi antar 

 
23 Nur Ainun Lubis dan Hasrul Harahap, Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw,Jurnal As-

Salam, Vol. 1, No. 1 (2016), hlm. 45–53. 
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siswa meningkat secara signifikan selama proses belajar berlangsung. Siswa 

lebih banyak berdiskusi, menyampaikan ide, dan mendengarkan secara aktif. 

Mereka juga menunjukkan peningkatan kemampuan menyampaikan 

informasi secara runtut, memperjelas pemahaman orang lain, serta berani 

bertanya dan menjawab dalam diskusi kelompok. Interaksi yang terjadi 

bersifat dua arah dan dinamis, bukan sekadar transfer pengetahuan satu arah. 

Penelitian ini menekankan bahwa keterampilan komunikasi bukan hanya 

produk sampingan dari pembelajaran, tetapi menjadi inti dari keberhasilan 

Jigsaw. Ketika siswa merasa nyaman dan memiliki kepercayaan diri untuk 

berbicara, mereka cenderung lebih memahami materi dan aktif dalam proses 

belajar.24 

3.  Nurhadi (2019), dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika. Dalam 

penelitian ini, Nurhadi menerapkan model Jigsaw pada pembelajaran Fisika 

untuk siswa kelas XII SMA. Fisika dikenal sebagai mata pelajaran yang 

kompleks dan menantang bagi sebagian besar siswa. Oleh karena itu, peneliti 

mencoba mengeksplorasi bagaimana metode Cooperative tipe Jigsaw dapat 

membantu siswa memahami materi abstrak dan teknis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model Jigsaw tidak hanya membantu siswa memahami 

konsep-konsep fisika secara lebih mendalam, tetapi juga meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses belajar. Dalam kelompok, siswa saling 

berbagi informasi, menjelaskan konsep, dan memberikan umpan balik. 

Kegiatan ini membuat mereka lebih bertanggung jawab dan termotivasi untuk 

belajar karena merasa menjadi bagian dari proses. Model Jigsaw juga 

mengurangi dominasi guru dalam proses belajar dan memberikan ruang lebih 

besar kepada siswa untuk mengeksplorasi materi secara aktif. Penelitian ini 

 
24  Hayu Almar’atus Sholihah, Nurul Fiadhia Koeswardani, dan Visca Kenia Fitriana, 

“Metode Pembelajaran Jigsaw dalam Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa SMP,” Jurnal 

Pendidikan, Vol. 2, No. 1 (2020), hlm. 10–18. 



11 
 

 

menyimpulkan bahwa Jigsaw efektif diterapkan dalam berbagai mata 

pelajaran, bahkan untuk yang bersifat eksakta sekalipun.25 

4. Angga Putra (2021), dengan judul Penerapan Model Pembelajaran 

Cooperative Tipe Jigsaw untuk Sekolah Dasar. Buku ini secara spesifik 

membahas implementasi model Jigsaw di tingkat sekolah dasar. Penulis 

menyusun buku ini dengan pendekatan yang aplikatif, dimulai dari landasan 

teoretis tentang Cooperative Learning, prinsip-prinsip model Jigsaw, hingga 

langkah-langkah teknis penerapannya di kelas. Dalam buku ini dijelaskan 

bahwa salah satu tantangan utama dalam pembelajaran di SD adalah 

rendahnya partisipasi aktif siswa, kurangnya motivasi, dan dominasi guru 

dalam proses belajar. Model Jigsaw ditawarkan sebagai solusi karena mampu 

memfasilitasi semua siswa untuk terlibat aktif, merasa dihargai, dan belajar 

dalam suasana yang menyenangkan. Selain itu, buku ini juga memberikan 

contoh RPP, desain LKPD, dan skenario pengelolaan kelas yang sesuai untuk 

model Jigsaw. Penulis menekankan pentingnya perencanaan yang matang, 

penataan kelompok yang heterogen, serta peran guru sebagai fasilitator. Buku 

ini juga menyarankan evaluasi berbasis proses, bukan hanya hasil, untuk 

menilai keberhasilan implementasi model.26 

5. Isjoni (2012), dengan judul Cooperative Learning: Mempraktikkan 

Cooperative Learning di Ruang-ruang Kelas. Isjoni dalam bukunya 

mengupas tuntas tentang model pembelajaran kooperatif, dengan fokus pada 

tipe-tipe yang bisa diterapkan di ruang kelas, salah satunya adalah Jigsaw. 

Buku ini dimulai dengan membahas landasan filosofis Cooperative Learning 

yang berdasarkan prinsip homo homini socius manusia adalah makhluk sosial 

yang saling membutuhkan. Menurut Isjoni, Cooperative Learning tidak 

hanya mendorong siswa bekerja sama, tetapi juga membentuk nilai-nilai 

sosial seperti tanggung jawab, empati, dan rasa memiliki terhadap 

 
25 Nurhadi, “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XII IPA 3 SMA Negeri 3 Bengkalis,” Journal of 

Natural Science and Integration, Vol. 2, No. 1 (2019), hlm. 33–40. 
26 Angga Putra, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Sekolah 

Dasar (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2021), hlm. 25–47. 



12 
 

 

keberhasilan kelompok. Model Jigsaw secara khusus dipaparkan sebagai 

metode yang mempromosikan ketergantungan positif antar siswa dan 

pembelajaran yang mendalam. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

1. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw adalah model 

pembelajaran kooperatif yang mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok asal 

dan kelompok ahli. Kelompok asal merupakan kelompok awal yang terdiri dari 4 

sampai 6 siswa dengan kemampuan yang beragam, sedangkan kelompok ahli 

dibentuk dari perwakilan tiap kelompok asal untuk mempelajari bagian materi 

tertentu secara mendalam. Setelah menguasai materi, siswa kembali ke kelompok 

asal untuk menyampaikan dan mengajarkan materi yang telah dipelajarinya kepada 

anggota kelompok. Dengan sistem ini, setiap siswa memiliki peran penting dan 

saling ketergantungan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Model Pembelajaran 

Cooperative Learning tipe Jigsaw juga adalah model pembelajaran Cooperative 

yang menitikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam kelompok kecil.27 Selain 

itu, penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis melalui pembagian peran dalam kelompok asal dan kelompok ahli, siswa 

dilatih untuk bertanggung jawab tidak hanya terhadap pemahaman dirinya sendiri, 

tetapi juga terhadap keberhasilan belajar seluruh anggota kelompok. 28  Dengan 

demikian, model pembelajaran ini mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, 

kolaboratif, dan bermakna dalam proses pembelajaran.29 

Slavin mengatakan bahwa dalam pembelajaran model Cooperative 

Learning tipe Jigsaw, siswa diberikan tugas untuk membaca beberapa unit, dan 

 
27 Vivin Handayani, dkk, “Model Coopertive tipe Jigsaw untuk meningkatkan pemahaman 

konsep peserta didik”: Jurnal Sosial Humaniora Sigli, Vol 5,no 2 (2022): 126. 
28 Trianto. (2011). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group. 
29 Huda, M. (2013). Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 
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diberikan lembar ahli yang terdiri atas topik-topik yang berbeda yang harus menjadi 

fokus perhatian masing-masing anggota tim saat mereka membaca. Setelah semua 

anak membaca, siswa dan siswi dari tim yang berbeda yang mempunyai fokus topik 

yang tertemu dalam kelompok ahli untuk mendiskusikan topik mereka. Para ahli 

tersebut kemudian kembali kepada tim mereka dan secara bergantian mengajari 

teman satu timnya mengenai topik mereka.30 Dapat kita lihat bahwa yang menjadi 

ciri khas model Cooperative Learning tipe Jigsaw adalah adanya tim ahli yang 

berasal dari kelompok asal yang bertanggung jawab terhadap materi materi 

tertentu. 31  Melalui pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw siswa 

partisipasi untuk saling berbagi hasil diskusi, sehingga mampu menciptakan iklim 

pembelajaran yang efektif.32 

Dalam pembelajaran model Cooperative Learning tipe Jigsaw para siswa 

dibagi menjadi beberapa tim belajar secara heterogen beranggotakan 4 sampai 6 

orang. Materi yang disajikan kepada siswa berbeda dan setiap siswa bertanggug 

jawab atas penguasaan materi belajar dan mampu mengajarkan bagian tersebut 

kepada kelompok lain. Para kelompok tim yang berbeda dengan topik yang sama 

bertemu tentang topik pembelajaran yang diberikan (ditugaskan) kepada mereka.33 

Kemudian siswa-siswa tersebut kembali kepada tim atau kelompoknya masing-

masing (kelompok asal) untuk menjelaskan kepada anggota kelompoknya yang lain 

mengenai materi yang telah mereka pelajari sebelumnya. Model Cooperatif 

Learning tipe Jigsaw didesain untuk meningkatkan hasil belajar terhadap 

pembelajarannya sendiri dan pembelajaran orang lain. 34  Siswa tidak hanya 

mempelajari materi yang diberikan, tetapi juga harus siap memberikan dan 

mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya. Dengan demikian, siswa 

 
30 Huda, M. (2013). Cooperative Learning. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
31 Rusman. (2017). Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru. 

Jakarta: Rajawali Pers. 
32 Huda, M. (2013). Cooperative Learning. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
33 Trianto. (2011). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group. 
34 Sianturi, H. R., et al. (2025). Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa. Jurnal Bioterdidik. 13(1), 45–54. 



 

 

saling tergantung satu dengan yang lain dan harus bekerja sama secara Cooperative 

untuk mempelajari materi yang ditugaskan.35 

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa model 

pembelajaran Cooperatif Learning tipe Jigsaw adalah suatu model pembelajaran 

yang memfokuskan kepada kerja kelompok yang dibentuk secara heterogen 

kemudian mempunyai kelompok asal dan kelompok ahli serta terdiri dari 4 sampai 

6 siswa. Model pembelajaran Jigsaw ini juga membuat siswa saling bekerja sama 

dan saling ketergantungan satu sama lain. 

 

2. Tujuan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw memiliki tujuan 

utama pada ranah kognitif, khususnya dalam meningkatkan pemahaman konsep 

dan penguasaan materi akademik siswa.36 Dalam model ini, siswa tidak hanya 

dituntut untuk menerima informasi dari guru, tetapi juga aktif mempelajari bagian 

materi tertentu secara mendalam. 37  Proses pembelajaran berlangsung melalui 

aktivitas membaca, memahami, mendiskusikan, dan menjelaskan kembali materi, 

sehingga peserta didik mampu membangun pengetahuan secara mandiri dan 

bermakna. Dengan demikian, pembelajaran Jigsaw mendorong terjadinya proses 

berpikir tingkat menengah hingga tinggi, seperti memahami, mengolah, dan 

mengintegrasikan informasi pembelajaran.38 

Slavin menyatakan bahwa tujuan utama penerapan model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe Jigsaw adalah untuk meningkatkan hasil belajar 

akademik siswa melalui struktur pembelajaran yang menuntut tanggung jawab 

individu terhadap penguasaan materi.39 Setiap siswa bertanggung jawab menguasai 

 
35 Khoerunnisa, R., Siregar, E. Y., & Lubis, R. (2024). Model Cooperative Learning Tipe 

Jigsaw pada Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jurnal Sekolah (JS), 9(2), 123–131. 
36 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2017), hlm. 213. 
37  Huda, Miftahul, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), hlm. 203. 
38  Suprijono, Agus, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 61. 
39 Nursyidah, N. (2020). Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Idarah: Jurnal Pendidikan dan Kependidikan, 4(2), 147–162. 



 

 

satu bagian materi tertentu, kemudian menyampaikan pemahaman tersebut kepada 

anggota kelompok asalnya. Kegiatan ini menuntut siswa untuk benar-benar 

memahami materi sebelum menjelaskannya kepada orang lain, sehingga 

kemampuan kognitif seperti pemahaman konsep, daya ingat, dan kemampuan 

menjelaskan materi dapat berkembang secara optimal.40 

Aronson menjelaskan bahwa model pembelajaran Cooperative Learning 

tipe Jigsaw dirancang dengan tujuan untuk membantu  siswa memahami materi 

pembelajaran secara menyeluruh melalui mekanisme saling mengajar antar anggota 

kelompok. Ketika peserta didik berperan sebagai anggota kelompok ahli dan 

kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan materi, mereka melakukan proses 

pengulangan, penguatan, dan pengorganisasian kembali informasi. 41  Proses ini 

berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan kemampuan kognitif peserta 

didik, terutama dalam memahami konsep dan mengaitkan materi dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.42 

Selain itu, Rusman menegaskan bahwa tujuan pembelajaran Cooperative 

Learning tipe Jigsaw adalah meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam 

memahami konsep pembelajaran secara lebih mendalam dan bermakna. 

Pembelajaran Jigsaw menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang bertanggung 

jawab terhadap keberhasilan belajarnya sendiri dan kelompoknya. 43  Melalui 

aktivitas diskusi dan penjelasan materi, siswa dilatih untuk mengolah informasi, 

menyusun pengetahuan secara sistematis, serta menguasai materi pembelajaran 

secara optimal.44 Proses tersebut membantu peserta didik menyusun pengetahuan 

secara terstruktur sehingga penguasaan materi pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal, khususnya pada ranah kognitif.45 

 
40 Huda, M. (2013). Cooperative Learning. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
41 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2017), hlm. 215. 
42  Amran, A. (2021). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap 

Pemahaman Konsep Siswa.:Jurnal Pendidikan Indonesia, 10(2), 245–253. 
43 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2017), hlm. 213. 
44  Huda, Miftahul, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), hlm. 205. 
45 Fitriani, D., & Sulastri, S. (2020). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

terhadap Kemampuan Kognitif Siswa. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 9(3), 201–210. 



 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw yang difokuskan pada ranah 

kognitif adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep, penguasaan materi 

akademik, serta kemampuan siswa dalam menjelaskan dan mengintegrasikan 

informasi pembelajaran. Melalui peran aktif sebagai pembelajar sekaligus pengajar 

bagi teman sekelompoknya, siswa diharapkan mampu mencapai hasil belajar 

kognitif yang optimal dan bermakna. 

 

3. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Tipe Jigsaw 

Berikut ini merupakan langkah-langkah model pembelajaran Cooperative 

Learning tipe Jigsaw adalah sebagai berikut: 

a. Langkah-langkah model pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw 

menurut Arends46 

Fase Kegiatan 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan dan 

motivasi siswa 

Guru memberikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

pada pembelajaran tersebut dan 

memotivasi siswa. 

Fase 2 

Menyajikan informasi 

Guru menyampaikan informasi 

kepada siswa dengan jalan 

demonstarsi atau dengan bahan 

bacaan. 

Fase 3 

Mengorganisasikan ke dalam 

kelompok-kelompok belajar 

Guru menjelaskan kepada siswa 

bagaimana membentuk kelompok 

belajar dan membantu setiap 

kelompok untuk melakukan 

komunikasi secara efisien, 

menentukan kelompok asal dan 

membentuk kelompok ahli. 

Fase 4 

Membimbing kelompok bekerja 

dan belajar 

Guru membimbing kelompok ahli 

dan memberikan tanggung jawab 

mengajarkan kepada kelompok asal 

Fase 5 

Mengevaluasi 

Masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya 

dan guru mengevaluasi hasil 

 
46 Arends, R. Learning To Teach Belajar Untuk Mengajar.. (Jakarta: Pustaka Pelajar, Edisi 

Ketujuh, Buku Dua, 2008). 



 

 

belajar, tentang materi yang telah 

dipelajari. 

Fase 6 

Memberikan penghargaan 

Guru memberikan pujian kepada 

kelompok yang terbaik dan 

memberikan arahan kepada 

kelompok yang lain, mencari cara 

untuk menghargai baik ujian 

maupun hasil individu/kelompok. 

 

b. Langkah-langkah model pembelajaran Cooperative Learning tipe jigsaw 

menurut Miftahul Huda.47 

Fase Kegiatan 

Fase 1  

Membagi topik 

Guru membagikan topik pelajaran 

menjadi empat bagian/subtopik 

Fase 2  

Menjelaskan topik 

Guru memberikan penjelasan atau 

pengenalan mengenai topik yang 

akan dibahas pada pertemuan hari 

itu. 

Fase 3  

Mengorganisasikan siswa kedalam 

kelompok-kelompok belajar 

Guru membuat kelompok yang 

berisikan 4-6 orang 

Fase 4  

Membimbing kelompok kerja dan 

belajar 

Guru membagikan subtopik kepada 

setiap anggota kelompok 

Fase 5 

Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil 

belajartentang materi yang telah 

dipelajari atau masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya 

Fase 6  

Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara untuk 

menghargai baik upaya maupun 

hasil belajar individu maupun 

kelompok 

 

c. langkah-langkah model pembelajaran Cooperatif Learning tipe Jigsaw 

menurut Rusman48 

Fase Kegiatan 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

 
47 Miftahul Huda. Cooperative Learning. (Yogyakarta: Pustaka Pejara, 2013). h. 120-121 
48 Rusman. Model-Model Pembelajaran.( Jakarta: Rajawali Pers, 2012). 



 

 

pada pembelajaran tersebut dan 

memotivasi siswa belajar. 

Fase 2  

Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi kepada 

siswa dengan jalan menyuguhkan 

berbagai fakta, pengalaman yang 

berkaitan langsung dengan materi 

pelajaran 

Fase 3  

Membentuk kelompok asal/dasar 

Siswa dikelompokkan menjadi 

kelompok asal/dasar dengan 

anggota 4-6 orang dengan 

kemampuan akademik yang 

heterogen. Setiap anggota kelompok 

diberikan sub pokok bahasan atau 

topik yang berbeda untuk dipelajari. 

Fase 4  

Kelompok ahli atau export group 

Guru menyuruh siswa yang 

mendapat topik yang sama 

berdiskusi dalam kelompok ahli. 

Fase 5  

Tim ahli kembali pada kelompok 

asal 

Siswa kembali ke kelompok asal 

untuk menjelaskan apa yang mereka 

dapatkan dalam kelompok ahli. 

Fase 6  

Evaluasi 

Semua siswa diberikan tugas tes 

yang melingkupi semua topik 

Fase 7  

Penghargaan 

Guru memberikan penghargaan 

baik secara individu maupun secara 

Kelompok 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, peneliti memilih langkah-

langkah model pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw menurut Rusman, 

karena tahapan pembelajarannya lebih sistematis, menegaskan keberadaan 

kelompok asal dan kelompok ahli, serta sesuai untuk diterapkan dalam 

pembelajaran di kelas. Maka langkah-langkah penerapan model Jigsaw adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Langkah-langkah Model Cooperative tipe Jigsaw 



 

 

Penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw menurut 

Rusman adalah sebagai berikut: 

a. Dalam pembelajaran, siswa dibentuk ke dalam beberapa kelompok asal 

yang terdiri dari 4–6 orang secara heterogen.49 

b. Setiap anggota kelompok asal diberikan materi dan tugas yang berbeda 

untuk dipelajari secara mandiri. 

c. Anggota dari kelompok asal yang memperoleh materi atau tugas yang sama 

berkumpul membentuk kelompok baru yang disebut kelompok ahli. 

d. Kelompok ahli mendiskusikan materi yang menjadi tanggung jawabnya,  

e. Setiap anggota kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan materi yang 

telah dikuasainya kepada anggota kelompok lain. 

f. Setelah kegiatan saling menjelaskan dalam kelompok asal, guru bersama 

siswa melakukan pembahasan secara bersama-sama untuk menguatkan 

pemahaman materi. 

g. Pada tahap akhir, guru melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa dan 

memberikan penghargaan baik secara individu maupun kelompok.50 

4. Karakteristik Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw. 

Ada beberapa karakteristik model pembelajaran Cooperative Learning tipe 

Jigsaw, di antaranya sebagai berikut: 

a. Adanya Kelompok Asal dan Kelompok Ahli 

Karakteristik utama model pembelajaran Jigsaw adalah adanya dua 

bentuk kelompok, yaitu kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok asal 

merupakan kelompok awal yang bersifat heterogen, sedangkan kelompok 

ahli dibentuk dari anggota kelompok asal yang memiliki submateri yang 

sama. Melalui kelompok ahli, siswa mempelajari materi secara mendalam 

sebelum kembali ke kelompok asal untuk mengajarkannya kepada anggota 

 
49 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2017), hlm. 212. 
50 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2017), hlm. 217. 



 

 

lain. Struktur ini menjadi ciri pembeda utama Jigsaw dibandingkan model 

kooperatif lainnya.51 

b. Pembagian Materi  

Dalam pembelajaran Jigsaw, materi pembelajaran dibagi menjadi 

beberapa bagian atau subtopik yang berbeda. Setiap siswa hanya 

bertanggung jawab pada satu bagian materi tertentu. Pembagian materi yang 

terstruktur ini menuntut siswa untuk fokus, mendalami, dan menguasai 

materi yang menjadi tanggung jawabnya sebelum menyampaikannya 

kepada anggota kelompok asal.52 

c. Tanggung Jawab Individu terhadap Penguasaan Materi 

Model pembelajaran Jigsaw menekankan tanggung jawab individu 

dalam penguasaan materi. Setiap siswa tidak hanya bertanggung jawab atas 

hasil belajarnya sendiri, tetapi juga atas pemahaman teman satu 

kelompoknya. Oleh karena itu, siswa dituntut untuk memahami materi 

secara menyeluruh agar mampu menjelaskan dan mengajarkannya kembali 

dengan benar kepada anggota kelompok asal.53 

d. Ketergantungan Positif antaranggota Kelompok 

Karakteristik lain dari pembelajaran Jigsaw adalah adanya 

ketergantungan positif antar anggota kelompok. Keberhasilan kelompok 

sangat bergantung pada kontribusi setiap individu. Jika satu anggota tidak 

menguasai materi dengan baik, maka pemahaman kelompok secara 

keseluruhan akan terganggu. Dengan demikian, setiap siswa memiliki peran 

yang sama pentingnya dalam mencapai tujuan pembelajaran.54 

 

 

 
51 Soleh, A. R., & Setiawan, M. (2021). Penerapan Model Jigsaw untuk Meningkatkan 

Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa. Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran, 5(2), 87–98. 
52  tami, D. P., & Raharja, S. (2022). Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw terhadap 

Pemahaman Konsep Siswa pada Pembelajaran IPA. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, 10(1), 45–

53. 
53 Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan Kontekstual. Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2014, hlm. 56–58. 
54 Isjoni. Cooperative Learning: Efektivitas Pembelajaran Kelompok. Bandung: Alfabeta, 

2016, hlm. 24–26. 



 

 

e. Proses Saling Mengajar sebagai Inti Pembelajaran 

Ciri khas pembelajaran Jigsaw terletak pada proses saling mengajar 

(peer teaching). Setelah berdiskusi dalam kelompok ahli, siswa kembali ke 

kelompok asal dan menjelaskan materi yang telah dipelajarinya. Aktivitas 

ini mendorong terjadinya penguatan kognitif, karena siswa belajar melalui 

proses menjelaskan, mengorganisasi informasi, dan menjawab pertanyaan 

dari teman sekelompoknya.55 

 

5. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

Jigsaw 

Setiap proses pembelajaran pasti ada kel lebihan dlan kekurlangan, jadi 

berikut kelebi lhan dan kekurangan dari model pembelajaran model Cooperative 

Learning tipe Jigsaw: 

a. Kelebihan Model Cooperative Learning tipe Jigsaw menurut Aris Shoimin: 

a) Memungkinkan murid dapat mengembangkan kreativitas, kemampuan, dan 

daya pemecahan masalah menurut kehendaknya sendiri. 

b) Hubungan antara guru dan murid berjalan seimbang dan memungkinkan 

suasana belajar menjadi sangat akrab sehingga memungkinkan harmonis. 

c) Memotivasi guru untuk bekerja lebih aktif dan kreatif 

d) Mampu memadukan berbagai pendekatan belajar, yaitu pendekatan 

kelas,kelompok dan individual.56 

Sedangkan kekurangannya menurut Aris Shoimin yaitu: 

a)  Jika guru tidak meningatkan agar siswa selalu menggunakan keterampilan-

keterampilan kooperatif dalam kelompok masing-masing, dikhawatirkan 

kelompok akan macet dalam pelaksanaan diskusi 

b) Jika anggota kelompoknya kurang akan menimbulkan masalah 

 
55 Maharani, D., & Kurniawan, F. (2023). Interaksi Siswa dalam Pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe Jigsaw di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia, 7(1), 33–42. 
56  Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, AR-RUZZ 

MEDIA, Yogyakarta:2014.hlm.93 



 

 

c) Membutuhkan waktu yang lama, apabila penataan ruang belum 

terkondisikan dengan baik sehingga perlu waktu untuk mengubah posisi 

yang dapat menimbulkan kegaduhan.57 

 

b. Kelebihan Model Cooperative Learning tipe Jigsaw menurut Rusman: 

a) Meningkatkan kerja sama antar peserta didik, karena setiap siswa berperan 

aktif dalam belajar dan bertanggung jawab atas bagian materi yang menjadi 

tugasnya.58 

b) Memperkuat pemahaman materi secara mendalam, sebab siswa 

mempelajari sub bagian materi secara fokus dan kemudian mengajarkannya 

kembali kepada anggota kelompok asal. 

c) Mengembangkan sikap saling ketergantungan positif antar anggota 

kelompok, sehingga peserta didik saling membantu dalam proses 

pembelajaran  

d) Memberikan kesempatan kepada setiap siswa menjadi ahli dalam 

kelompoknya, sehingga kemampuan menjelaskan materi kepada teman 

sekelompoknya.59 

Sedangkan kekurangannya menurut Rusman yaitu: 

a) Membutuhkan waktu pelaksanaan yang relatif lebih lama dibandingkan 

model pembelajaran konvensional, terutama pada tahap pembentukan 

kelompok dan diskusi kelompok ahli. 

b) Kurang efektif jika siswa belum terbiasa belajar secara mandiri dan 

bekerjasama, karena peran aktif siswa menjadi sangat penting dalam 

model ini.60 

 
57  Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, AR-RUZZ 

MEDIA, Yogyakarta:2014.hlm.93 
58 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, Jakarta: 

Rajawali Pers, 2011, hlm. 203. 
59 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, Jakarta: 

Rajawali Pers, 2011, hlm. 205. 
60 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, Jakarta: 

Rajawali Pers, 2011, hlm. 207. 



 

 

c) Memerlukan keterampilan kelas yang baik dari guru, termasuk 

kemampuan dalam mengelola pembagian tugas, memfasilitasi diskusi 

kelompok, serta memonitor pemahaman setiap anggota kelompok.61 

 

c. Kelebihan model Cooperative Learning tipe Jigsaw menurut Miftahul Huda: 

a) Mendorong siswa untuk belajar aktif dan mandiri dalam memahami materi 

pembelajaran. 

b) Mengembangkan kemampuan komunikasi dan keberanian siswa dalam 

menyampaikan pendapat di depan kelompok.62 

Sedangkan kekurangannya menurut Mifahul Huda yaitu: 

a) Terjadi ketidakseimbangan penguasaan materi apabila ada siswa yang 

kurang memahami materi yang menjadi tanggung jawabnya. 

b) Terjadi ketidakseimbangan penguasaan materi apabila ada siswa yang 

kurang memahami materi yang menjadi tanggung jawabnya. 

c) Membutuhkan kesiapan siswa dan guru dalam melaksanakan pembelajaran 

berbasis kelompok.63 

 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah alat yang digunakan untuk mengukur seberapa baik 

siswa memahami materi yang telah diajarkan oleh guru.64 Hasil belajar merupakan 

perubahan- perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik itu yang menyangkut 

dengan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor sebagai hasil dari kegiatan 

 
61 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, Jakarta: 

Rajawali Pers, 2011, hlm. 209. 
62 Huda, Miftahul, Cooperative Learning, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013, hlm. 208–

210. 
63  Huda, Miftahul, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013, hlm. 211–212. 
64 Yendri wirda,dkk, faktor-faktor determinan hasil belajar siswa,( kementrian Pendidikan 

dan kebudayaan: Jakarta, 2020), h. 7 



 

 

belajar.65 Dalam hal ini, guru berperan penting dalam membantu siswa mencapai 

hasil belajar yang dapat diterima dengan meningkatkannya dalam berbagai cara. 

Menurut Sudjana hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang 

telah dimiliki oleh siswa setelah dia menerima pengalaman belajarnya.66 Menurut 

Hutapea menegaskan bahwa capaian pembelajaran adalah keterampilan yang 

diperoleh siswa setelah mengikuti instruksi dari instruktur. Pengalaman yang 

diperoleh siswa meliputi ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik.67 Dan kegita 

ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar yang diantara ketiga ranah 

tersebut biassanya ranah kognitif yang paling banyak dinilai oleh para guru di 

sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai bahan 

pengajaran.68 

 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Meskipun ada banyak jenis faktor berbeda yang memengaruhi hlasil belaljar, 

faktlor-falktor terlsebut dalpat dilbagi mlenjadi dula katlegori yaitu fakltor intlernal dlan 

eklsternal. 

 

a. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan factor ya lng timblul dalri dallam dirli siswla bailk 

dalam kondlisi jasmlani mauplun Rlohani.69 Faktor internal ini dibagi menjadi 2 yaitu: 

1. Faktor Jasmaniah  

Faktor jasmani merupakan fak ltor-falktor yalng berhubulngan denlgan kondisli 

fislik indivlidu. Fakltor-faktlor inli dibedlakan menljadi dua macam yaitu : Pertama, 

 
65 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Disekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group,2013), Hal. 5 

66 Dirgantara wicaksono & iswan, upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah di kelas IV sekolah dasar muhammadiyah, 

(HOLISTIKA : jurnal ilmiah PGSD, vol.3, no.2, 2019), h.115 

67 Nurul maulia agusti & aslam, efektivitas media pembelajaran aplikasi word wall terhadap 

hasil belajar IPA siswa sekolah dasar, (jurnal BASICEDU, vol.6 no.4, 2022), h. 5795 

68 Dahar,R.W,Teori-teori Belajar, (Jakarta:Erlangga,1996), hlm.134-136. 
69 Evelin & hartini, tleori bellajar dlan pembellajaran, (jakarta: ghalia indonesia, 2014), 

hlm.175 



 

 

keadaan fisik jasmani. Secara umum, kondisi fisik seseorang sangat berpengaruh 

terhadap kegiatan belajarnya. Kegiatan belajar seseorang akan lebih baik jika 

kondisi fisiknya dalam keadaan bugar dan sehat. Sebaliknya, hasil belajar yang 

maksimal akan terhambat jika kondisi fisiknya lemah atau buruk.70 Kedua, kealdaan 

fulngsi jasmlani/fisiologis. Prloses fisiollogis tulbuh malnusia, terutama yang 

melibatkan kelima indra, memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil belajar 

selama proses pembelajaran. Kelima indra yang berfungsi dengan baik juga akan 

mempermudah kegiatan belajar. Panca indra berfungsi sebagai pintu masuk bagi 

semua informasi yang diserap dan diasimilasi oleh manusia selama proses 

pembelajaran, sehingga dunia luar dapat ditangkap oleh manusia. Mata dan 

pendengaran merupakan dua dari kelima indra yang memegang peranan penting 

dalam kegiatan pendidikan. Oleh karena itu, menjaga kelima indra tersebut penting 

bagi guru dan siswa.71 Pembelajaran seseorang dipengaruhi oleh kesehatannya. 

Selain menjadi kurang termotivasi dan mengalami gangguan lainnya, kesehatan 

seseorang juga akan mengganggu kemampuan mereka untuk belajar.72 

 

2. Faktor Psikologis  

Faktor psikologis adalah kondisi psikol logis sesleorang yalng dapalt 

memlengaruhi pembelajaran. Kecerdasan, motivasi, rasa ingin tahu, sikap, dan 

bakat siswa merupakan beberapa unsur yang memengaruhi proses pembelajaran.73 

 

3. Faktor-faktor eksternal 

Faktlor eksterlnal adallah fakltor yalng adla di lular indivildu. Flaktor eklsternal 

yalng berplengaruh telrhadap bellajar daplat dikellompokkan menjadli tilga fakltor, 

yaitu: 

 
70 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 

2015, hlm. 54–55. 
71  Gusnarib,& rosnawati, teori-teori belajar dan pembelajaran, (Indramayu: cv. Adanu 

abimata, 2021), h. 38 

72  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017, hlm. 132–134. 
73 Gusnarib,& rosnawati, teori-teori belajar dan ..., (Indramayu: cv. Adanu abimata, 2021), 

h. 39 



 

 

a. Faktor Keluarga  

Sliswa ylang blelajar aklan menelrima pelngaruh dalri kelluarga berupla: Clara 

orlang tula melndidik, Rellasi antalra anlggota kelualrga, Suaslana rumalh 

tanlgga,Kealdaan elkonomi keluarlga, Plengertian orlang tula, Laltar bellakang 

kebudalyaan.74 

b. Faktor sekolah.  

Fakltor sekolah yalng memlpengaruhi bellajar dialntaranya yaitu: Metode 

mengajar/medlia pemlbelajaran, Kurilkulum, Rellasi antalra gurlu delngan sislwa, 

Rellasi sislwa delngan silswa, Disipliln sekolalh, Walktu sekolalh, Standlar Pelajlaran, 

Keadlaan Gledung, Metodle blelajar, Perklerjaan rulmah (PR).75 

c. Faktor Masyarakat 

Masylarakat jluga melrupakan faktor eksternal yang berp lengaruh terhaldap 

belaljar siswal. Penglaruh itu terjladi kalrena kebleradaan siswla dallam masylarakat. 

Adlapun penlgaruh lingkungan masyarakat tersebut adalah kegiataln silswa dallam 

malsyarakat, mledia mlassa , telman belrgaul, bentuk klehidupan Masyarakat.76 

 

3. Indikator hasil belajar 

Berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan,indikator hasil 

belajar mencakup tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Kognitif 

merupakan ranah yang berkaitan dengan kemampuan berpikir peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Ranah ini mencakup aspek pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi terhadap materi 

pembelajaran. Pencapaian ranah kognitif biasanya diukur melalui tes tertulis seperti 

soal pilihan ganda, isian, maupun uraian. 

 

 

 
74 Djaslim Saladin, Psikologi Pendidikan, Jakarta: RajaGrafindo, 2014, hlm. 88–91. 
75  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017, hlm. 140–143. 
76  Slameto, Belajar & Falktor-Fakltor yalng Mempelngaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2010), h. 54-71 
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Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai, minat, motivasi, dan apresiasi 

peserta didik terhadap proses dan hasil pembelajaran. Ranah ini mencerminkan 

perubahan sikap siswa setelah mengikuti pembelajaran, seperti rasa senang, 

antusias, tanggung jawab, kerja sama, serta sikap menghargai pendapat orang lain. 

Penilaian ranah afektif umumnya dilakukan melalui observasi, angket, dan 

penilaian sikap selama proses pembelajaran berlangsung. 

Ranah psikomotorik berhubungan dengan keterampilan fisik dan 

kemampuan bertindak peserta didik sebagai hasil dari proses belajar. Ranah ini 

mencakup kemampuan melakukan aktivitas, praktik, atau keterampilan tertentu 

yang melibatkan koordinasi antara pikiran dan gerakan. Penilaian ranah 

psikomotorik dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas dan 

keterampilan siswa selama pembelajaran. 

Indikator hasil belajar dalam penelitian ini difokuskan pada ranah kognitif. 

Ranah kognitif dipilih karena tujuan utama penelitian adalah untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir siswa dalam memahami materi IPAS melalui 

penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw. Ranah kognitif 

ini memiliki enam tingkatan kemampuan berpikir yaitu: 

1. Mengingat (C1) 

Kemampuan peserta didik untuk mengingat kembali fakta, istilah, 

konsep, atau informasi yang telah dipelajari tanpa melakukan pengolahan 

lebih lanjut. 

2. Memahami (C2) 

Kemampuan peserta didik untuk memahami makna materi 

pelajaran, yang ditunjukkan dengan kemampuan menjelaskan kembali 

materi dengan kata-kata sendiri 

3. Menerapkan (C3) 

Kemampuan peserta didik dalam menggunakan konsep, aturan, atau 

prinsip yang telah dipelajari untuk menyelesaikan permasalahan atau situasi 

tertentu. 
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4. Menganalisis (C4) 

Kemampuan peserta didik dalam menguraikan suatu materi ke 

dalam bagian-bagian serta memahami hubungan antarbagian tersebut. 

5. Mengevaluasi (C5) 

Kemampuan peserta didik untuk memberikan penilaian atau 

keputusan terhadap suatu permasalahan berdasarkan kriteria atau 

pertimbangan tertentu. 

6. Menciptakan (C6) 

Kemampuan peserta didik dalam mengombinasikan berbagai 

pengetahuan yang dimiliki untuk menghasilkan gagasan, ide, atau solusi 

baru. 

 

4. Indikator Keberhasilan Proses Belajar Mengajar 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh hasil belajar 

siswa, tetapi juga oleh keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran serta 

keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini diperlukan indikator keberhasilan proses belajar mengajar sebagai 

tolak ukur ketercapaian pelaksanaan pembelajaran.77 

Indikator keberhasilan proses pembelajaran dalam penelitian ini disusun 

berdasarkan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan 

dikatakan berhasil apabila memenuhi indikator sebagai berikut: 

1. Ativitas guru berada pada kategori sangat baik dengan persentase ≥75% 

2. Aktivitas siswa dikatakan berhasil apabila mencapai kategori sangat baik, 

dengan persentase ≥75% 

3. Hasil belajar siswa dikatakan berhasil apabila mencapai kategori baik 

dengan persentase ≥75% 

4. Motivasi belajar siswa dikatakan berhasil apabila mencapai kategori baik 

dengan persentase ≥75% 

 

 
77  Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 22. 
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Kemudian proses pembelajaran juga dikatakan berhasil apabila sekurang-

kurangnya 75% siswa menunjukkan keaktifan dalam proses pembelajaran, serta 

pelaksanaan pembelajaran oleh guru berada pada kategori baik berdasarkan hasil 

observasi.78 

 

C. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi adalah daya penggerak atau pendorong seseorang untuk 

melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas tertentu, yang bisa berasal dari dalam diri 

(motivasi intrinsik) maupun dari luar diri (motivasi ekstrinsik).79 Motivasi intrinsik 

muncul dari keinginan individu sendiri untuk mencapai tujuan, seperti rasa ingin 

tahu, tantangan, atau kepuasan pribadi. Motivasi ekstrinsik berasal dari faktor 

lingkungan atau orang lain, seperti penghargaan, pujian, atau hukuman.80 

Menurut Purwanto menyatakan bahwa motivasi adalah segala sesuatu yang 

mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu. 81  Kemudian Sertain 

juga mengatakan dalam bukunya psychology understanding of human behavior, 

yang diterjemahkan oleh Purwanto disebutkan bahwa motivasi adalah suatu 

pertanyaan yang kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah 

laku atau perbuatan ke suatu tujuan atau perangsang yang berbahaya maupun yang 

tidak mengandung risiko, selalu ada motivasinya.82 Dalam hal demikian berarti 

bahwa guru tidak berhasil memberi motivasi yang tepat untuk mendorong siswa 

belajar dengan segenap tenaga dan pikirannya.83 

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar berhubungan erat dengan 

motif, yaitu dorongan seseorang yang timbul dari dalam diri (intrinsik) maupun dari 

 
78 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2018), hlm. 103. 
79 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 

2015, hlm. 69. 
80 Djaslim Saladin, Psikologi Pendidikan, Jakarta: RajaGrafindo, 2014, hlm. 92–93. 
81 Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014, hlm. 85. 
82 Sertain, Psychology: Understanding of Human Behavior, diterjemahkan oleh Purwanto, 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012, hlm. 47–48. 
83 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 

2015, hlm. 72. 
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luar diri (ekstrinsik) yang akan memengaruhi keinginan belajar seseorang. Motivasi 

belajar merupakan suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan, 

dan menjaga tingkah laku individu, sehingga individu terdorong untuk bertindak 

melakukan sesuatu demi mencapai hasil atau tujuan tertentu.84 Motivasi belajar 

juga memengaruhi fokus, ketekunan, dan konsistensi belajar, serta menjadi faktor 

penentu dalam keberhasilan proses pendidikan.85 

 

2. Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran. Motivasi menjadi kekuatan yang mendorong 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar serta mempertahankan 

keberlangsungan aktivitas belajar hingga tujuan pembelajaran tercapai. 

Menurut Sardiman, motivasi belajar berfungsi sebagai pendorong dan 

penggerak kegiatan belajar. Motivasi memberikan energi kepada siswa untuk 

memulai kegiatan belajar serta mempertahankan kesungguhan dalam belajar. Siswa 

yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan menunjukkan minat, perhatian, 

dan ketekunan yang lebih baik dalam mengikuti pembelajaran.86 

Selanjutnya, Hamzah B. Uno menyatakan bahwa motivasi belajar berfungsi 

sebagai pengarah perilaku belajar siswa. Motivasi membantu siswa memahami 

tujuan belajar yang ingin dicapai sehingga aktivitas belajar menjadi lebih terarah 

dan terfokus. Dengan motivasi yang baik, siswa akan lebih serius dalam mengikuti 

pembelajaran dan berusaha mencapai hasil belajar yang optimal.87 

Sementara itu, Oemar Hamalik mengemukakan bahwa motivasi belajar 

berfungsi sebagai penentu intensitas dan ketekunan usaha belajar. Motivasi yang 

kuat akan mendorong siswa untuk belajar dengan sungguh-sungguh, tidak mudah 

 
84 Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014, hlm. 85. 
85 Sadirman, Integrasi dan Motivasi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1986), 

hlm.89 
86 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajawali Pers, 2018, 

hlm. 75. 
87 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan, 

Jakarta: Bumi Aksara, 2019, hlm. 23. 
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menyerah ketika menghadapi kesulitan, serta meningkatkan kualitas keterlibatan 

dalam proses pembelajaran.88 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar berfungsi sebagai pendorong, pengarah, dan penguat aktivitas belajar siswa. 

Motivasi yang baik akan mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran, 

mengarahkan usaha belajar sesuai tujuan pembelajaran, serta meningkatkan 

ketekunan dalam belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar memiliki peran penting 

dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran dan pencapaian hasil belajar 

kognitif siswa.89 

 

3. Macam-macam Motivasi Belajar 

Motivasi belajar dapat dibedakan menjadi beberapa macam berdasarkan 

sumber munculnya dorongan belajar tersebut. Pengelompokan motivasi belajar ini 

penting untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi aktivitas dan hasil 

belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

1. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri siswa itu 

sendiri tanpa adanya dorongan atau rangsangan dari luar. Motivasi ini muncul 

karena adanya kesadaran, minat, dan keinginan siswa untuk belajar.90 Siswa yang 

memiliki motivasi intrinsik akan belajar karena merasa senang, tertarik, dan 

menganggap belajar sebagai kebutuhan. 

Menurut Sardiman, motivasi intrinsik merupakan motivasi yang berfungsi 

tanpa memerlukan rangsangan dari luar, karena dalam diri individu sudah terdapat 

dorongan untuk melakukan sesuatu.91 Siswa dengan motivasi intrinsik cenderung 

lebih aktif, mandiri, dan bertanggung jawab dalam mengikuti pembelajaran, 

sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan berkelanjutan. 

 

 
88 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, 2017, hlm. 161. 
89 Djaslim Saladin, Psikologi Pendidikan, Jakarta: RajaGrafindo, 2014, hlm. 93–94 
90 Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014, hlm. 86. 
91 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajawali Pers, 2018, 

hlm. 89. 
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2. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang muncul akibat adanya pengaruh 

atau dorongan dari luar diri peserta didik. Motivasi ini dapat berupa pemberian 

nilai, hadiah, pujian, hukuman, atau dorongan dari guru dan lingkungan belajar. 

Motivasi ekstrinsik sering digunakan dalam pembelajaran untuk menumbuhkan 

semangat belajar peserta didik, terutama ketika motivasi intrinsik belum 

berkembang dengan baik.92 

Menurut Hamzah B. Uno, motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul 

karena adanya rangsangan dari luar, seperti penghargaan, pengakuan, dan 

lingkungan belajar yang kondusif. 93  Motivasi ini berperan penting dalam 

membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran, khususnya dalam 

meningkatkan partisipasi dan kedisiplinan belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

terdiri dari motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik mendorong 

peserta didik untuk belajar atas dasar kesadaran dan minat pribadi, sedangkan 

motivasi ekstrinsik muncul karena adanya dorongan dari luar. Keduanya saling 

melengkapi dan memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan proses 

pembelajaran dan pencapaian hasil belajar kognitif siswa. 

 

4. Indikator Motivasi 

Indikator motivasi belajar dalam penelitian ini disusun berdasarkan teori 

motivasi belajar dan disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran Cooperative 

Learning tipe Jigsaw. Indikator tersebut difokuskan pada perilaku belajar siswa 

yang dapat diamati selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun indikator 

motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.  

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.  

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.  

 
92 Djaslim Saladin, Psikologi Pendidikan, Jakarta: RajaGrafindo, 2014, hlm. 95. 
93 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan, 

Jakarta: Bumi Aksara, 2019, hlm. 31. 
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d. Adanya penghargaan belajar.  

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.94 

 

D. Pembelajaran IPAS 

1. Materi Keberagaman Budaya 

Materi pembelajaran IPAS pada tema “Keberagaman Budaya” bertujuan 

untuk menumbuhkan sikap menghargai perbedaan, mengenalkan kekayaan budaya 

bangsa, serta menanamkan rasa cinta tanah air melalui pemahaman tentang 

berbagai bentuk budaya yang berkembang di Indonesia. Keberagaman tersebut 

meliputi suku bangsa, bahasa daerah, adat istiadat, rumah adat, pakaian tradisional, 

tarian daerah, serta alat musik tradisional yang menjadi identitas dan pedoman 

hidup masyarakat setempat. 

Keragaman budaya merupakan variasi budaya yang tumbuh dan 

berkembang dalam kehidupan masyarakat di suatu wilayah. Keberagaman inilah 

yang menjadi kekayaan budaya yaitu nilai-nilai luhur masyarakat dalam 

berinteraksi dengan lingkungan alam, sosial, dan budaya sekitarnya. 

Berikut ini adalah beberapa bentuk keberagaman budaya dan kearifan lokal 

di Indonesia. 

1. Rumah Adat 

Rumah adat merupakan bangunan tradisional yang memiliki ciri khas sesuai 

dengan adat dan budaya suatu daerah. Rumah adat tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat tinggal, tetapi juga mencerminkan nilai sosial, kepercayaan, , seperti cara 

menyesuaikan diri dengan lingkungan alam dan pola kehidupan sosial. Setiap 

daerah di Indonesia memiliki rumah adat yang berbeda-beda, antara lain: 

a. Rumoh Aceh merupakan rumah tradisional masyarakat Aceh yang 

mencerminkan kehidupan, budaya, dan nilai-nilai masyarakat setempat. 

b. Rumah Gadang merupakan rumah adat masyarakat Minang Kabau di 

Sumatera Barat yang melambangkan kebersamaan dan musyawarah 

masyarakat Minangkabau. 

 
94 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2018), hlm. 54. 
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c. Rumah Joglo merupakan rumah adat masyarakat Jawa Tengah yang 

mencerminkan falsafah hidup masyarakat Jawa tentang keselarasan dan 

keseimbangan. 

d. Rumah Honai merupakan rumah adat masyarakat Papua yang berbentuk 

bundar dan mencerminkan kearifan lokal masyarakat dalam menjaga 

kehangatan di daerah pegunungan. 

 

 

 

 

 

a. Romah Aceh                 b. Rumah Gadang 

 

 

 

 

  

 c. Rumah Joglo     d. Rumah Honai 

 

 

2. Pakaian Adat 

Pakaian adat adalah busana khas daerah yang digunakan dalam kegiatan 

adat, upacara, dan perayaan tertentu. Pakaian adat mencerminkan identitas budaya, 

nilai estetika, serta kearifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun. 

Beberapa contoh pakaian adat di Indonesia antara lain: 

a. Ule Balang merupakan pakaian adat Aceh yang digunakan oleh laki-laki. 

Pakaian ini biasanya dipakai pada acara adat dan upacara resmi. 

b. Bundo Kanduang merupakan pakaian adat dari Sumatera Barat yang 

memiliki hiasan kepala disebut tengkuluk. 

c. Jawi Jangkep merupakan pakaian adat Jawa Tengah yang digunakan dalam 

acara resmi dan melambangkan kesopanan, keanggunan serta nilai budaya 

masyarakat Jawa. 
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d. Koteka merupakan pakaian adat tradisional Papua. Pakaian ini 

menyimbolkan identitas budaya dan kesederhanaan masyarakat Papua. 

 

 

 

 

 

 

 a. Ulee Balang             b. Bundo Kanduang 

 

 

 

 

 

 c. Jawi Jangkep         d. Koteka 

 

3. Tarian Adat 

Tarian adat atau tari tradisional merupakan bentuk ekspresi seni yang 

berkembang dalam masyarakat dan diwariskan dari generasi ke generasi. Tarian 

adat menggambarkan nilai-nilai budaya, sosial, dan kearifan lokal masyarakat 

daerah tertentu. 

Contoh tarian adat di Indonesia antara lain: 

a. Tari Saman berasal dari Aceh dan ditampilkan secara berkelompok dengan 

gerakan yang kompak. Tarian ini mencerminkan kekompakan, 

kebersamaan, dan kerja sama. 

b. Tari Piring berasal dari Sumatera Barat yang menggambarkan rasa syukur 

masyarakat kepada Tuhan. Tarian ini menggunakan piring sebagai properti 

utama 

c. Tari Gambyong berasal dari Jawa Tengah yang terkenal dengan gerakan 

anggun dan gemulai biasanya ditarikan untuk menyambut tamu atau dalam 
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upacara adat seperti syukuran dan ini melambangkan keindahan dan 

kesuburan. 

d. Tari Sajojo berasal dari Papua yang biasanya ditampilkan secara 

berkelompok dan tarian ini melambangkan kegembiraan, kebersamaan dan 

persatuan masyarakat Papua. 

 

  

 

 

 

  a. Tari Saman b. Tari Piring 

 

  

 

  

 

 c.Tari Gambyong              d. Tari Sajojo 

 

4. Alat Musik Tradisional 

Alat musik tradisional adalah instrumen musik khas daerah yang digunakan 

dalam upacara adat, tarian, dan kegiatan sosial masyarakat. Alat musik ini 

mencerminkan kearifan lokal dalam memanfaatkan bahan alam serta nilai 

kebersamaan dalam bermusik. 

Beberapa contoh alat musik tradisional di Indonesia antara lain: 

a. Angklung merupakan alat tradisional dari Jawa Barat yang terbuat dari 

bambu dan dimainkan secara bersama-sama dan melambangkan kerja sama. 

b. Gamelan adalah seperangkat alat musik tradisional dari Bali yang 

digunakan dalam upacara adat dan kesenian tradisional. 

c. Sasando merupakan alat musik tradisional dari Nusa Tenggara Timur yang 

dimainkan dengan cara dipetik dan menghasilkan suara merdu.  

d. Tifa adalah alat musik tradisional dari Papua dan Maluku yang sering  

digunakan dalam upacara adat dan tarian tradisional. 
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            a. Rapai            b. Saluang  

  

   

 

 

 

 

            c. Gong            d. Tifa 

 

 Berdasarkan uraian materi IPAS tentang keberagaman budaya Indonesia, 

dapat disimpulkan bahwa Indonesia memiliki kekayaan budaya yang sangat 

beragam, meliputi rumah adat, pakaian adat, tarian daerah, bahasa daerah, serta 

berbagai bentuk kearifan lokal yang berkembang di setiap wilayah. Keberagaman 

tersebut merupakan identitas bangsa yang harus dikenali, dipahami, dan 

dilestarikan oleh generasi muda sejak dini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). 

Classroom action research ialah penelitian tindakan yang dilakukan di kelas 

dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran.95 Penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilaksanakan di dalam kelas ketika 

pembelajaran berlangsung. 

Menurut Arikunto penelitian tindakan kelas secara harfiah yaitu penelitian 

yang mempunyai arti suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan 

cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang 

bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting 

bagi penelti. Tindakan yaitu sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan 

tujuan tertentu. Penelitian ini berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa. 

Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran 

yang sama dari guru yang sama pula.96 

Pelaksanaan penelitian ini mengikuti tahap-tahap penelitian tindakan kelas 

yang terdiri atas pengamatan, pendahulu/perencanaan, dan pelaksanaan tindakan. 

Pelaksanaan tindakan terdiri atas beberapa siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap 

perencanaan tindakan, pemberian tindakan, observasi, dan refleksi. Tahap-tahap 

peneliti dalam masing-masing tindakan terjadi secara langsung yang akhirnya 

menghasilkan beberapa tindakan dalam penelitian tindakan kelas. 

 

B. Tahap-Tahap Penelitian Tindakan Kelas 

Desain penelitia ln tinldakan kelals pertlama kalli ditemukan oleh psikolog 

Amerika Kurt Lewin, yang pada tahun 1946 memberinya nama Model Kurt Lewin. 

Menurut Model Pene llitian Tindalkan Kellas Kurt Lewin, peneli ltian tindakan adalah 

 
95 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),  h.58 
96  Suharsimi Arinkonto. Prosedur Penelitian (Suatu Penelitian Praktis). (Jakarta: Bina 

Aksara) ,h.2 
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prosles spirlal ylang diorganisasikan ke dalam dua siklus, sikluls I dan sliklus II, dan 

memiliki em lpat tahap persiapan, pelaksana lan, obselrvasi, dan rlefleksi. Langlkah 

pelnelitian tindlakan kellas dalpat dilihat pada sikl lus sebalgai berilkut:97 

 

Gambar 3.1 Siklus Pelaksanaan Peneltian Tindakan Kelas menurut 

Rusman. 

Proses tindakan yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanan (Planning) 

Dalam tahap ini, penelitian menyusun rencana tindakan yang secara 

sistematis untuk menjelaskan tentang apa, kapan, di mana, mengapa, siapa dan 

bagaimana tindakan tersebut dilaksanakan. Adapun rencana yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe 

Jigsaw pada siswa kelas IV SDN 02 Panai Tengah. Langkah-langkah perencanaan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Menetapkan materi pembelajaran  

b. Menyusun modul ajar dan lembar kerja peserta didik  (LKPD) 

 
97 Suharsimi Arikunto,dkk. Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Bumi Aksara, 2015, hlm. 

19. 
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c. Menyiapkan segala sumber daya yang dibutuhkan untuk rencana 

pembelajaran, termasuk meja, media, alat peraga, dan fasilitas lainnya. 

d. Menyusun format pengamatan aktivitas guru 

e. Menyusun format pengamatan aktivitas siswa 

f. Membuat intrumen tes 

g. Membuat evaluasi berupa soal tes beserta kunci jawabannya 

h. Menyusun daftar nilai untuk jawabannya soal tes. 

2. Tahap Tindakan (Action) 

Tindakan (Action) yang dimaksud adalah peneliti akan melakukan 

tindakan penerapan dari semua rencana pembelajaran dan model yang sudah 

dipersiapkan sebelumnya, selesai melakukan tindakan pada siklus pertama, peneliti 

akan memberikan tes untuk mengetahui sejauh mana hasil tindakan siklus I dan 

melihat apakah pada siklus I mengalami peningkatan, jika masih banyak 

kekurangan maka akan diperbaiki pada siklus II 

3. Pengamatan (Observation) 

Tahap pengamatan (observation) merupakan kegiatan untuk mengamati 

dan mencatat seluruh proses pelaksanaan tindakan yang berlangsung selama 

pembelajaran pada setiap siklus. Pengamatan dilakukan secara sistematis dan 

terencana dengan tujuan untuk memperoleh data yang akurat mengenai aktivitas 

guru dan aktivitas siswa selama penerapan model Cooperative Learning tipe Jigsaw 

pada pembelajaran IPAS. 98  Pada tahap ini pengamat mengamati pelaksanaan 

tindakan yang dilakukan oleh peneliti yang sebagai guru, bagaimana guru tersebut 

mengawasai kelas dan mengamati bagaimana siswa pada saat pembelajaran 

berlangsung. Kemudian pengamat mengisi lembar observasi guru dan siswa pada 

saat pembelajaran tersebut berlangsung. 

4. Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah kegiatan untuk merenungkan atau mengumpulkan kembali 

apa yang dilakukan peneliti. Dalam penelitian ini, refleksi dilakukan setelah selesai 

proses pembelajaran siklus I. Refleksi dilakukan dengan cara berdiskusi bersama 

 
98 H. Salim, dkk, penelitian tindakan kelas, (medan: perdana publishing, 2019), h. 34 
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pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran siklus I dan refleksi dapat 

disajikan sebagai pedoman dalam merevisi modul ajar untuk siklus II. 

 

C. Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lakukan pada kelas siswa kelas IV yang 

beralamatkan di Kampung Labuhan Bilik, Kec. Panai Tengah, Kab. Labuhan Batu, 

Sumatera Utara. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 02 Panai Tengah 

yang berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 16 siswa 

perempuan. Objek penelitian ini adalah seluruh kegiatan guru dan siswa. Penelitian 

ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dengan menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw di kelas IV SDN 02 Panai 

Tengah. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Lembar observasi aktivitas guru 

Lembar observasi aktivitas guru digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai keterlaksanaan proses pembelajaran oleh guru selama penerapan model 

Cooperative Learning tipe Jigsaw. Observasi dilakukan pada setiap pertemuan di 

siklus I dan siklus II. Aspek yang diamati meliputi kemampuan guru dalam 

menyampaikan tujuan pembelajaran, mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok 

asal dan kelompok ahli, membimbing diskusi kelompok, mengelola kelas, serta 

melakukan evaluasi dan pemberian penguatan. Data yang diperoleh dari lembar 

observasi ini digunakan untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan pembelajaran dan 

menjadi bahan refleksi untuk perbaikan pada siklus berikutnya.99  

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk memperoleh data tentang 

keaktifan dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Aspek 

yang diamati meliputi partisipasi siswa dalam diskusi kelompok, kerja sama 

 
99 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.168 
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antaranggota kelompok, keberanian mengemukakan pendapat, tanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan, serta keaktifan siswa dalam menyampaikan hasil 

diskusi. Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran pada setiap siklus. Data 

hasil observasi aktivitas siswa digunakan untuk mengetahui perubahan aktivitas 

siswa setelah diterapkan model Cooperative Learning tipe Jigsaw. 

3. Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan model Cooperative 

Learning tipe Jigsaw. Tes diberikan pada akhir setiap siklus dalam bentuk soal 

pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator ranah kognitif C1 sampai C6. 

Hasil tes digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dan tingkat 

ketercapaian tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 

4. Angket Motivasi 

Angket motivasi belajar digunakan untuk mengetahui tingkat motivasi 

belajar siswa selama mengikuti pembelajaran IPAS dengan menerapkan model 

Cooperative Learning tipe Jigsaw. Angket diberikan kepada siswa pada setiap akhir 

siklus. Indikator motivasi belajar meliputi adanya hasrat dan keinginan untuk 

berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan, 

penghargaan dalam belajar, kegiatan pembelajaran yang menarik, serta lingkungan 

belajar yang kondusif. Data dari angket ini digunakan untuk mengetahui 

peningkatan motivasi belajar siswa pada setiap siklus. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran serta perubahan yang terjadi pada 

siswa selama penerapan model Cooperative Learning tipe Jigsaw. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan tujuan penelitian dan variabel 

yang diteliti, yaitu aktivitas guru, aktivitas siswa, hasil belajar dan motivasi belajar 

siswa. Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

atas: 
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1. Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Lembar observasi aktivitas guru digunakan untuk mengetahui 

keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw 

yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini 

meliputi kegiatan guru mulai dari tahap pendahuluan, kegiatan inti, hingga penutup 

pembelajaran. Hasil observasi aktivitas guru digunakan untuk menilai keberhasilan 

guru dalam menerapkan model pembelajaran sesuai dengan sintaks Jigsaw. 

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk mengetahui keaktifan 

siswa selama mengikuti pembelajaran dengan model Cooperative Learning tipe 

Jigsaw. Aspek yang diamati meliputi partisipasi siswa dalam diskusi kelompok asal 

dan kelompok ahli, kerja sama antar siswa, keberanian menyampaikan pendapat, 

serta keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Observasi aktivitas siswa ini 

bertujuan untuk melihat perubahan perilaku belajar siswa selama tindakan 

penelitian berlangsung. 

3. Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa setelah penerapan model Cooperative Learning tipe Jigsaw. Tes ini berupa 

soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan tujuan pembelajaran IPAS pada materi 

“Keberagaman Budaya dan Kearifan Lokal”. Tes hasil belajar diberikan pada setiap 

akhir siklus untuk mengukur kemampuan kognitif siswa dan dianalisis berdasarkan 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan. 

4. Angket Motivasi Belajar Siswa 

Angket motivasi belajar digunakan untuk mengetahui tingkat motivasi 

belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran IPAS melalui penerapan model 

Cooperative Learning tipe Jigsaw.  Angket motivasi belajar disajikan dalam bentuk 

pernyataan dan diberikan kepada siswa pada setiap akhir siklus untuk mengetahui 

peningkatan motivasi belajar siswa. Seluruh instrumen penelitian tersebut disusun 

oleh peneliti dan digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam setiap siklus 

penelitian dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia untuk 
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setiap pernyataan  yang diajukan. Bentuk lengkap instrumen penelitian disajikan 

pada bagian lampiran. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis data aktivitas Guru  

Data observasi aktivitas guru dapat dilakukan de lngan melnggunakan 

lelmbaran observlasi yalng diisli olleh pelngamat padla salat pemblelajaran berlanglsung 

daln begiltu juga denga ln datla observlasi aktilvitas silswa. Hasil data dapat dianalisis 

dengan menggunakan rumus presentase sebagai berikut: 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

Keterangan : 

P = angka presentase. 

F = jumlah skor yang diperoleh. 

N = jumlah skor maksimal.100 

100 = bilangan konstanta 

 

Tabel 3.3 Kategori Aktivitas Guru 

Presentase Kategori 

80-100 Sangat Baik 

66-79 Baik 

56-65 Cukup Baik 

40-55 Kurang Baik 

<39 Tidak Baik 

 

2. Analisis data Aktivitas Siswa 

Data aktivitas siswa diperoleh melalui lembar observasi aktivitas siswa yang 

diisi oleh pengamat selama proses pembelajaran berlangsung. Data dianalisis 

dengan menggunakan rumus persentase yang sama, yaitu: 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

 
100  Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pres, 2009), h.43 
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Keterangan : 

P = angka presentase. 

F = jumlah skor yang diperoleh. 

N = jumlah skor maksimal.101 

100 = bilangan konstanta 

 

Tabel 3.3 Kategori Aktivitas Siswa 

Presentase Kategori 

80-100 Sangat Baik 

66-79 Baik 

56-65 Cukup Baik 

40-55 Kurang Baik 

<39 Tidak Baik 

 

3. Analisis data hasil belajar 

 Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) secara individual yang 

ditetapkan di SDN 02 Panai Tengah untuk mata pelajaran Imu Pengetahuan Alam 

dan Sosial adalah 75. Oleh karna itu, siswa dinyatakan tuntas secara individual 

apabila memperoleh nilai 75. Selanjutnya, pembelajaran dikatakan tuntas secara 

klasikal apabila ≥85% siswa mencapai KKTP. Untuk mengetahui ketuntasan 

belajar secara klasikal, digunakan rumus sebagaai berikut: 

 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

 

Keterangan : 

P = angka presentase. 

F = jumlah siswa tuntas. 

N = jumlah siswa keseluruhan.102 

100 = bilangan konstanta 

 
101  Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pres, 2009), h.43 
102  Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pres, 2009), h.43 
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4. Analisis Data Motivasi Belajar 

Data motivasi belajar siswa diperoleh dari angket motivasi belajar yang 

diberikan kepada siswa pada setiap akhir siklus. Data dianalisis dengan 

menggunakan rumus persentase sebagai berikut:Dengan menggunakan rumus: 

R = 
𝐴

𝑁
 x 100% 

Keterangan : 

R= Respon siswa 

A=skor yang diperoleh 

N=skor maksimal 

100 = bilangan konstanta 

 

Setelah proses tersebut dibahas dan dimasukan kedalam tabel seperti di 

bawah ini meliputi kriteria yang telah ditentukan sebagai berikut : 

 

Tabel 3.4 Kriteria Angket Motivasi Siswa 103 

Jawaban Skor 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Cukup (C) 2 3 

Tidak Setuju (TS) 1 4 

 
103  Tanut Thoif, Statiska Pendidikan Dan Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Madani, 

2016), h.40 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 02 Panai Tengah yang terletak di 

Jln. Gajah Mada, Kecamatan Panai Tengah, Kota Labuhan Bilik. Subjek pada 

penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV. Penelitian ini dilakukan dengan model 

Cooperative Learning tipe Jigsaw. Penelitian ini sudah dilakukan pada 2 siklus. 

Adapun rincian hasil penelitian pada setiap siklus sebagai berikut: 

Pada siklus I, langkah-langkah penelitian mengikuti empat tahapan tersebut 

secara sistematis, dimulai dari penyusunan rencana tindakan, pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran, observasi terhadap proses yang berlangsung, hingga refleksi untuk 

mengevaluasi hasil tindakan. 

Adapun uraian pelaksanaan kegiatan disetiap siklus sebagai berikut: 

1. Siklus I 

Kegiatan yang dilakukan pada siklus I terdiri dari empat tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

a. Tahap Perencanaan 

Perencanaan yaitu suatu tindakan yang peneliti lakukan sebelum tahap 

tindakan dilaksanakan, pada tahap perencanaan ada beberapa hal yang harus 

peneliti siapkan diantaranya menentukan kelas, menentukan materi pelajaran 

berdasarkan referensi dari buku, menyusun Modul  Pembelajaran Siklus 

I,menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Lembar pengamatan aktivitas 

guru, lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar angket motivasi dan lembar tes. 

 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap pelaksanaan siklus I dilaksanakan di kelas IV dengan modul ajar 

siklus I. Tahap ini dilaksanakan setelah tahap perencanaan dipersiapkan 
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dengan baik. Peneliti berperan sebagai guru dalam menerapkan model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw. Siswa kelas IV SD Negeri 02 

Panai Tengah ikut serta dalam pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari 20 siswa 

yang hadir pada hari tersebut, pada siklus I peneliti dibantu oleh Ibu Darmawati , 

S.Pd sebagai wali kelas IV yang membantu untuk mengamati semua aktivitas guru, 

sedangkan untuk pengamatan aktivitas siswa dibantu oleh teman sejawat peneliti 

yaitu Khairunnisa, Saprida, dan Husna Nasution yang mengamati setiap aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan pembelajaran dalam 

penelitian ini terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, inti dan kegiatan 

penutup. 

Pada tahap kegiatan awal guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan 

salam, tegur sapa dan berdoa bersama, kemudian Guru menanyakan kabar siswa 

serta mengecek kehadiran, guru mengajak siswa melakukan ice breaking tepuk 

semangat dan melakukan ulang kaji materi yang sudah dipelajari dan dikaitkan 

dengan materi yang akan dipelajari, selanjutnya guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran dengan model cooperative 

learning tipe Jigsaw. 

Pada kegiatan inti terdapat enam sintaks model cooperative learning tipe 

Jigsaw yaitu tahap pembentukan kelompok asal, pembagian materi, pembentukan 

kelompok ahli, diskusi kelompok ahli, kembali ke kelompok asal, evaluasi. Pada 

tahap pembentukan kelompok asal, guru membentuk siswa menjadi beberapa 

kelompok heterogen yang terdiri dari 4 sampai 5 peserta didik disebut dengan 

kelompok  asal, kemudian guru meminta peserta didik untuk mengamati video 

keragaman budaya Indonesia dan guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik 

seputaran pertanyaan pemantik. Pada tahap pembagian materi, guru menyampaikan 

konsep tentang materi yang akan dipelajari, siswa dibagikan kartu materi dari 

masing-masing kelompok asal dan bertanggung jawab untuk berdiskusi. Pada tahap 

pembentukan kelompok ahli, guru mengarahkan siswa yang mempunyai kartu 

materi yang sama dari semua kelompok asal untuk bergabung menjadi satu 

kelompok yang disebut kelompok ahli. Pada tahap diskusi kelompok ahli, guru 

membagikan bahan bacaan sesuai dengan kartu materi disetiap kelompok ahli, dan 
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guru mengintruksikan siswa untuk berdiskusi. Pada tahap kembali ke kelompok 

asal, guru mengarahkan setiap anggota kelompok ahli untuk kembali ke kelompok 

asal dan menjelaskan kepada anggota kelompoknya terkait materi yang telah 

dikuasai secara bergantian. Kemudian   guru membagikan LKPD yang akan 

dikerjakan oleh peserta didik bersama kelompok asal dan diberikan pengarahan, 

sebelum pengerjaan, guru mengecek kesiapan semua kelompok dengan melakukan 

ice breaking tepuk fokus. Setelah semua kelompok menyelesaikan LKPD, guru 

meminta beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi yang telah 

dilakukan bersama kelompok asal dan kelompok lain memberikan tanggapan 

terhadap hasil diskusi kelompok yang sedang presentasi. Pada tahap evaluasi, guru 

memberikan penguatan dan apreasi terhadap setiap hasil presentasi kelompok. 

Pada kegiatan penutup, siswa diminta untuk menyimpulkan pembelajaran 

serta, siswa bersama guru juga melakukan refleksi terkait materi yang sudah 

dipelajari, guru memberikan pesan moral kepada siswa, membagikan soal tes 

tulisan kepada siswa, guru menyampaikan tindak lanjut pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya dan guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan doa 

dan salam. 

 

c. Tahap Observasi 

Selalma plroses pemlbelajaran sikl lus I, dilakukan observasi. Selain 

mendokumentasikan segala sesuatu yang terjadi selam la kegliatan pemblelajaran, 

dilakukan obselrvasi terhladap aktiviltas gurlu, sislwa, dan haslil belajarnya.  

 

1) Observasi Aktivitas Guru Siklus I   

Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap aktivitas guru selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yaitu berupa 

aktivitas guru yang diamati oleh Ibu Darmawati, S.Pd. Hasil Observasi aktivitas 

guru pada siklus I dapat dilihiat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I 

No Aspek Penilaian Skor 

Pendahuluan 

 1. Guru membuka pembelajaran dengan 

salam, menyapa siswa, dan membaca 

doa bersama. 

4 

2. Guru menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa 

4 

3. Guru bersama siswa melakukan ice 

breaking tepuk semangat 

4 

4. Guru mengajak siswa untuk 

melakukan ulang kaji materi yang 

sudah dipelajari dan dikaitkan dengan 

materi yang akan dipelajari 

3 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

3 

 6. Guru menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran dengan model 

cooperative learning tipe jigsaw 

4 

Jumlah 22 

Persentase 91,66% 

Kegiatan Inti 

Tahap 

Pembentukan 

kelompok asal 

7. Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok asal. 

4 

8. Guru meminta peserta didik untuk 

mengamati video keragaman budaya 

Indonesia. 

3 

9. Guru melakukan tanya jawab dengan 

peserta didik seputaran pertanyaan 

pemantik 

3 

Tahap 

Pembagian 

Materi 

10. Guru menyampaikan konsep tentang 

materi yang akan dipelajari. 

4 

11. Guru membagikan kartu materi 

kepada masing-masing kelompok asal 

dan meminta untuk bertanggung 

jawab dalam berdiskusi 

3 

Tahap 

Pembentukan 

kelompok ahli 

12. Guru mengarahkan peserta didik yang 

mempunyai kartu materi yang sama 

dari semua kelompok asal untuk 

bergabung menjadi satu kelompok 

yang disebut kelompok ahli 

3 

Tahap Diskusi 

kelompok ahli 

13. Guru membagikan bahan bacaan 

sesuai dengan kartu materi kepada 

4 
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setiap kelompok ahli, dan guru 

mengintruksikan peserta didik untuk 

berdiskusi.  

Tahap kembali 

kekelompok 

asal 

14. Guru mengarahkan setiap anggota 

kelompok ahli untuk kembali ke 

kelompok asal dan menjelaskan 

kepada anggota kelompoknya terkait 

materi yang telah dikuasai secara 

bergantian. 

3 

15. Guru membagikan LKPD yang akan 

dikerjakan oleh siswa bersama 

kelompok asal dan diberikan 

pengarahan. 

4 

16. Guru mengecek kesiapan semua 

kelompok dengan melakukan ice 

breaking tepuk good jobs. 

3 

Tahap 

Evaluasi 

18. Guru meminta beberapa kelompok 

untuk mempresentasikan hasil diskusi 

yang telah dilakukan bersama 

kelompok asal 

3 

 19. Guru mengarahkan kelompok lain 

untuk menanggapi hasil diskusi 

kelompok yang presentasi 

3 

20. Guru bersama siswa melakukan 

evaluasi terhadap hasil presentasi 

setiap kelompok 

3 

Jumlah 43 

Persentase 82,69% 

Penutup 

 21. Guru meminta beberapa peserta didik 

untuk menyampaikan kesimpulan 

pembelajaran dan memberi 

penguatan. 

3 

22. Guru meminta setiap kelompok untuk 

mengutarakan refleksi dari 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

3 

23. Guru memberikan pesan moral kepada 

peserta didik. 

3 

24. Guru membagikan soal tes tulisan 

kepada peserta didik. 

4 

25. Guru menyampaikan rencana tindak 

lanjut pertemuan selanjutnya. 

3 

 26. Guru bersama siswa membaca doa’ 

bersama dan diakhiri dengan ucapan 

salam. 

4 
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Jumlah 20 

Persentase 83,33% 

Jumlah skor maksimal 104 

Jumlah skor yang diperoleh 85 

Nilai Persentase 81,73% 

Sumber data:Hasil Penelitian di SD Negeri 02 Panai Tengah 

 

Berdasarkan tabel hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I, dapat 

diketahui bahwa aktivitas guru dalam proses pembelajaran menggunakan model 

Cooperative Learning tipe Jigsaw berada pada kategori baik dengan persentase 

sebesar 81,73%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar indikator aktivitas 

guru telah terlaksana dengan baik, seperti membuka pembelajaran, menyampaikan 

tujuan, serta membimbing siswa dalam kegiatan kelompok. 

Namun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang belum terlaksana 

secara optimal, seperti pengelolaan waktu, pemberian penguatan, atau 

membimbing diskusi kelompok. Hal ini terlihat dari skor yang diperoleh pada 

indikator tersebut yang masih berada pada kategori cukup. Prolses pemlbelajaran 

palda sikllus I maslih banlyak asplek yanlg harlus dipelrbaiki klarena pelneliti bellum 

bisla menlgelola kellas denglan balik. Olleh karelna itlu penleliti belrusaha untulk 

meninlgkatkan prolses pemlbelajaran plada silklus II.  

 

2) Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Aktiviltas sliswa diamlati olleh temlan sejalwat pleneliti. Dalta aktilvitas sislwa 

dallam peneliltian ilni dapat dillihat padla talbel di bawalh ini: 

Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik Siklus I 

No Aspek Penilaian Skor 

Pengamat 

1 

Pengamat 

2 

Pendahuluan 

 1. Siswa menjawab salam dari 

guru dan membaca doa 

bersama 

4 4 

2. Siswa menjawab kabar dari 

guru dan menjawab absensi 

3 4 
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3. Siswa melaksanakan ice 

breaking tepuk semangat. 

3 4 

4. Siswa melakukan ulang kaji 

materi yang sudah dipelajari 

dan dikaitkan dengan materi 

yang akan diajarkan. 

3 3 

5. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru 

3 3 

 6. Siswa mendengarkan 

langkah-langkah 

pembelajaran yang 

disampaikan guru. 

3 3 

 19 21 

 66,66% 

Kegiatan Inti 

Tahap 

Pembentukan 

kelompok asal 

7. Siswa membentuk menjadi 

beberapa kelompok 

heterogen yang terdiri dari 6 

sampai 7 peserta didik 

disebut dengan kelompok 

asal 

3 3 

8. Siswa mengamati video 

keberagaman budaya 

Indonesia. 

3 3 

9. Siswa melakukan tanya 

jawab ringan terkait materi 

yang akan dipelajari. 

Tahap 

Pembagian 

materi 

10. Siswa  mendengar konsep 

tentang materi yang akan 

dipelajari yang disampaikan 

oleh guru. 

4 4 

11. Siswa mendapatkan kartu 

materi dari masing-masing 

kelompok asal dan 

bertanggungjawab untuk 

berdiskusi. 

3 3 

Tahap 

pembentukan 

kelompok ahli 

12. Siswa membentuk kelompok 

ahli dari kelompok asal. 

4 4 

Tahap Diskusi 

kelompok ahli 

13. Siswa  mendapatkan bahan 

bacaan sesuai dengan kartu 

materi disetiap kelompok 

ahli, dan berdiskusi 

3 3 
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Tahap 

kembali 

kekelompok 

asal 

14. Siswa kembali kepada 

kelompok asal dan 

menjelaskan kepada anggota 

kelompoknya terkait materi 

yang telah dikuasai secara 

bergantian. 

3 3 

15. Siswa mengerjakan LKPD 

dan mendengarkan 

pengarahan guru. 

4 4 

16. Siswa melakukan ice 

breaking 

3 3 

Tahap 

evaluasi 

18. Siswa melakukan presentasi 

hasil diskusi kelompoknya 

4 4 

19. Kelompok lain 

memperhatikan dan 

memberi tanggapan kepada 

kelompok yang presentasi. 

4 3 

20. Siswa dan guru melakukan 

evaluasi terhadap hasil 

presentasi setiap kelompok. 

3 3 

Jumlah 41 40 

Persentase 76,92% 

Penutup 

 21. Siswa secara bersamasama 

menyampaikan kesimpulan 

pelajaran 

3 3 

22. Siswa mengutarakan refleksi 

dari pembelajaran  yang 

telah dilakukan. 

3 3 

23. Siswa mendengarkan pesan 

moral yang disampaikan 

oleh guru. 

3 3 

24. Siswa mengerjakan tes tulis 

(Asesmen Sumatif) dan 

Angket. 

4 4 

25. Siswa mendengar rencana 

tindak lanjut pertemuan 

selanjutnya yang 

disampaikan guru. 

3 3 

 26. Siswa membaca doa’ 

bersama dan diakhiri dengan 

ucapan salam. 

4 4 

Jumlah 20 20 

Persentase 66,66% 
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Jumlah skor yang diperoleh secara 

keseluruhan 

80 81 

Skor Maksimal 104 104 

Persentase 77,40% 

Kategori Baik 

Sumber data:Hasil Penelitian di SD Negeri 02 Panai Tengah  

 

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I yang diamati 

oleh dua orang observer, diperoleh jumlah skor dari observer 1 sebesar 80 dan 

observer 2 sebesar 81, sehingga diperoleh persentase sebesar 77,40% dengan 

kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah terlibat dalam 

proses pembelajaran, seperti memperhatikan penjelasan guru, mengikuti kegiatan 

diskusi, serta mengerjakan tugas yang diberikan. 

Namun demikian, masih terdapat beberapa indikator aktivitas siswa yang 

belum terlaksana secara optimal. Hal ini terlihat pada indikator keaktifan siswa 

dalam bertanya, keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat, dan kerja sama 

siswa dalam diskusi kelompok yang masih memperoleh skor 3. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa siswa masih kurang percaya diri dan belum sepenuhnya aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, indikator memperhatikan 

penjelasan guru juga belum maksimal karena masih terdapat siswa yang kurang 

fokus selama pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu peneliti berusaha untuk 

meningkatkan proses pembelajaran pada siklus II.  

 

3) Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No Nama Siswa Skor Keterangan 

1. AP 60 Tidak Tuntas 

2. AR 100 Tuntas 

3. BL 100 Tuntas 

4. CL 90 Tuntas 

5. DL 60 Tidak Tuntas 

6. DW 100 Tuntas 

7. ES 100 Tuntas 

8. FM 100 Tuntas 

9. FK 90 Tuntas 
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10. GD 60 Tidak Tuntas 

11. HPr 70 Tidak Tuntas 

12. IY  90 Tuntas 

13. KS 90 Tuntas 

14. MA 60 Tidak Tuntas 

15. MP 100 Tuntas 

16. NS 90 Tuntas 

17. NA 100 Tuntas 

18. OR 100 Tuntas 

19. PW 70 Tidak untas 

20. RP 60 Tidak Tuntas 

Jumlah siswa Tuntas 13 siswa 

Jumlah siswa tidak 

tuntas 

7 siswa 

Persentase 

P = 
𝟏𝟑

𝟐𝟎
 x 100% 

 

65% 

Sumber data:Hasil Penelitian di SD Negeri 02 Panai Tengah 

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus I, diperoleh bahwa hasil 

belajar siswa masih belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 

Hal ini terlihat dari persentase ketuntasan belajar siswa yang hanya mencapai 65%, 

sehingga masih terdapat beberapa siswa yang belum mencapai KKTP. 

Rendahnya hasil belajar pada siklus I disebabkan oleh beberapa faktor, di 

antaranya siswa masih belum terbiasa dengan model pembelajaran yang diterapkan, 

kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran, serta masih adanya 

siswa yang kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu, pada 

siklus I masih terdapat beberapa indikator aktivitas siswa yang belum optimal, 

seperti keaktifan bertanya, keberanian mengemukakan pendapat, dan kerja sama 

dalam kelompok. 

Hal ini berdampak pada kemampuan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran, sehingga hasil yang diperoleh belum maksimal. Dengan demikian, 

hasil belajar siswa pada siklus I masih perlu ditingkatkan melalui perbaikan pada 

siklus II. 
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4) Motivasi Belajar Siswa Siklus I 

Pengamatan motivasi belajar siswa siklus I dilakukan dengan membagikan 

lembar angket kepada setiap siswa yang dilakukan setelah pembelajaran dengan 

menerapkan model Cooperative tipe Jigsaw. Adapun hasil dari angket motivasi 

siswa siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Data Hasil Analisis Motivasi Belajar Siswa Siklus I 

No. Indikator Pernyataan Jumlah 

Skor 

Skor Rata-rata 

1. Adanya hasrat dan 

keinginan untuk 

berhasil 

Saya belajar dengan 

sungguh-sungguh agar 

mendapatkan hasil 

yang baik 

50 2,5 

Saya memiliki 

keinginan untuk 

menjadi siswa 

berprestasi 

48 2,4 

Saya tetap berusaha 

menyelesaikan tugas 

meskipun sulit 

49 2,45 

Jumlah 147 

Persentase 61,25% 

2. Adanya dorongan 

dan kebutuhan 

dalam belajar 

Saya belajar karena 

merasa membutuhkan 

pengetahuan 

51 2,55 

Saya memanfaatkan 

waktu luang untuk 

belajar 

47 2,35 

Saya mempersiapkan 

materi sebelum 

pembelajaran dimulai 

 

48 2,4 

Jumlah 146 

Persentase 60,83% 

3. Adanya harapan 

dan cita-cita masa 

depan 

Saya memiliki target 

nilai yang ingin 

dicapai 

50 2,5 

Saya ingin menjadi 

siswa yang berprestasi 

di kelas 

52 2,6 

Saya memiliki cita-

cita yang ingin saya 

49 2,45 
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capai melalui belajar 

yang rajin 

 

Jumlah 151 

Persentase 62,92% 

4. Ulet menghadapi 

kesulitan 

Saya tetap 

mengerjakan tugas 

meskipun banyak dan 

sulit 

49 2,45 

Saya mencari cara lain 

jika mengalami 

kesulitan dalam 

belajar 

50 2,5 

Saya tidak mudah 

menyerah saat 

menghadapi soal yang 

sulit 

 

48 2,4 

Jumlah 147 

Persentase 61,25% 

5. Menunjukkan 

minat terhadap 

berbagai masalah 

Saya tertarik 

menyelesaikan 

berbagai soal dalam 

pembelajaran 

52 2,6 

Saya merasa senang 

mempelajari hal-hal 

baru 

50 2,5 

Saya mencoba 

menemukan cara baru 

dalam menyelesaikan 

soal 

 

49 2,45 

Jumlah 151 

Persentase 62,92% 

Jumlah skor  diperoleh 742 

Jumlah skor maksimal 1200 

Persentase  

R = 
𝑨

𝑵
 x 100% 

61,83% 

Sumber data:Hasil Penelitian di SD Negeri 02 Panai Tengah  

Berdasarkan tabel motivasi belajar siswa pada siklus I, diperoleh jumlah 

skor sebesar 742 dari skor maksimal 1200 dengan persentase keseluruhan sebesar 

61,88% yang berada pada kategori cukup. Secara rinci, pada indikator adanya 

hasrat dan keinginan untuk berhasil diperoleh persentase sebesar 61,25%. Pada 
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indikator adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar diperoleh persentase 

sebesar 60,83%. Pada indikator adanya harapan dan cita-cita masa depan diperoleh 

persentase sebesar 62,92%. Selanjutnya, pada indikator ulet menghadapi kesulitan 

diperoleh persentase sebesar 61,25%. Pada indikator adanya kegiatan yang menarik 

dalam belajar diperoleh persentase sebesar 62,92%. Adapun persentase tertinggi 

adalah pada indikator adanya harapan dan cita-cita masa depan dan menunjukkan 

minat terhadap berbagai masalah yang memperoleh sebesar 62,92% yang 

disebabkan karena siswa pada dasarnya sudah memiliki ketertarikan terhadap 

pembelajaran serta memiliki harapan untuk masa depan, meskipun belum didukung 

oleh kebiasaan belajar yang baik. 

Sedangkan indikator terendah adalah adanya dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar  dengan persentase  60,83%.. Berdasarkan hasil tersebut, terlihat 

bahwa seluruh indikator masih berada pada kategori cukup. Hal ini menunjukkan 

bahwa motivasi belajar siswa belum optimal, sehingga perlu dilakukan perbaikan 

pada siklus berikutnya. 

 

d. Refleksi 

Tahap refleksi dilakukan setelah tindakan siklus I selesai. Kegiatan refleksi 

dilakukan dengan tujuan mengetahui hal-hal yang sudah dan belum dicapai dalam 

proses pemlbelajaran siklus I. Refleksi pada siklus I dapat dilihat pada tabel  bawah 

ini: 

Tabel 4.6 Hasil Temuan Refleksi Pada Pembelajaran Siklus I 

No. Refleksi Temuan Tindakan 

1. Aktivitas 

Guru 

Guru belum maksimal 

dalam meminta 

beberapa kelompok 

mempresentase hasil 

diskusi 

Guru perlu memberikan 

kesempatan lebih merata 

kepada kelompok untuk 

presentasi 

  Guru kurang optimal 

dalam mengarahkan 

siswa menanggapi hasil 

diskusi kelompok lain 

 

Guru harus lebih aktif 

memancing siswa untuk 

memberikan tanggapan 
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Guru belum maksimal 

dalam melakukan 

evaluasi bersama siswa 

Guru harus melibatkan 

siswa secara aktif dalam 

evaluasi 

Guru kurang optimal 

dalam membimbing 

siswa menyimpulkan 

pembelajaran 

Guru perlu memberikan 

bimbingan agar siswa dapat 

menyimpulkan dengan baik. 

Guru belum maksimal 

dalam mengarahkan 

siswa melakukan 

refleksi 

Guru harus membimbing 

siswa dalam menyampaikan 

refleksi 

Guru kurang optimal 

dalam menyampaikan 

rencana tindak lanjut 

Guru harus menjelaskan 

tindak lanjut dengan jelas 

kepada siswa 

2. 

 

Aktivitas 

Siswa 

Siswa kurang aktif 

dalam menjawab 

pertanyaan guru 

Guru perlu memotivasi 

siswa agar lebih aktif 

  Siswa kurang fokus saat 

apresiasi dan 

penyampaian tujuan 

Guru haruzs mengingatkan 

peengelolaan kelas  

Siswa kurang aktif 

dalam kegiatan diskusi 

kelompok 

Guru perlu membimbing 

dan mengawasi diskusi  

Siswa belum berani 

menyampaikan hasil 

diskusi 

Guru harus memberikan 

dorongan dan kepercayaan 

diri 

3. Hasil 

Motivasi 

Belajar 

Berdasarkan perolehan 

hasil motivasi belajar 

siswa pada siklus I 

dengan persentase 

61,83% dengan kategori 

cukup dengan perolehan 

tersebut dinyatakan 

belum mencapai 

indikator keberhasilan 

minat belajar yang 

ditetapkan 

Pada pertemuan selanjutnya 

diharapkan guru dapat 

menerapkan model 

cooperative  learning tipe 

Jigsaw dengan semaksimal 

mungkin agar dapat 

meningkatkan minat belajar 

siswa. 
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4. Hasil 

Belajar 

Siswa 

Sebanyak 13 siswa yang 

tuntas sedangkan 7 

siswa lainnya 

mendapatkan nilai di 

bawah KKTP. 

Pada pertemuan 

selanjutnya, diharapkan 

siswa untuk lebih fokus, 

teliti dan serius dalam 

melaksanakan pembelajaran 

agar kedepannya siswa 

mampu mencapai KKTP 

yang telah ditetapkan  

Sumber data:Hasil Penelitian di SD Negeri 02 Panai Tengah 

Pada tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa ada beberapa kekurangan yang 

terdapat pada siklus I baik untuk aktivitas guru, siswa, motivasi dan hasil tes, 

pembelajaran belum mencapai ketuntasan pada siklus I karena ada beberapa siswa 

belum memahami materi dengan baik. Oleh sebab itu peneliti harus melanjutkan 

siklus II untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus I. 

 

2. Siklus II 

Siklus II memiliki empat tahapan dalam penelitian tindakan kelas yaitu 

tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

a. Tahap Perencanaan 

Dikarenakan plada sikllus I indiklator plenelitian ylang tellah ditetlapkan bellum 

tercapai dan masih perlu diperbaiki, mak la akaln dilalnjutkan dlengan sikluls II. 

Selbelum mela lksanakan tinda lkan palda siklus II, penel liti terlelbih dahullu halrus 

menlgetahui hlal-hall yalng plerlu diperlbailki palda sikllus I sertla calra menglatasinya 

aglar keslalahan-kesallahan yalng terdlapat padla siklus I kelmungkinan belsar tidlak 

terullang lalgi plada saalt mellaksanakan tilndakan pada siklus II. Dalalm tahlap alwal 

yanlg dilaklsanakan penleliti samla seplerti siklus satu yaitu mempersia lpkan Moldul 

Ajlar, menlyusun lemlbar obslervasi aktivlitas gulru dlan aktivitlas siswa selama proses 

pembelajlaran, menlyusun allat evalulasi, membluat Lemlbar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). 
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan yang dilakulkan plada silklus ini hlampir slama ylang berbleda denlgan 

sikllus I yailtu halnya ceritla daln indlikator tujulan. Seldangkan ulntuk kegliatan awlal 

daln alkhir salma denglan siklus I. 

 

c. Tahap Pengamatan 

Observasi dilaklukan sellama prloses pembelaljaran silklus II berlalngsung.  

Pengalmatan dillakukan terhladap aktilvitas gluru, aktivlitas siswla daln haslil bellajar  

sislwa, serlta menca ltat seglala hall-hlal yalng terjladi sellama kegilatan pemblelajaran 

dilaksanalkan. 

1) Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 

Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4.7 

berikut: 

 

No Aspek Penilaian Skor 

Pendahuluan 

 1. Guru membuka pembelajaran dengan 

salam, menyapa siswa, dan membaca doa 

bersama. 

4 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

4 

3. Guru bersama siswa melakukan ice 

breaking tepuk semangat 

4 

4. Guru mengajak siswa untuk melakukan 

ulang kaji materi yang sudah dipelajari dan 

dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari 

3 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 4 

 6. Guru menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran dengan model cooperative 

learning tipe jigsaw 

4 

Jumlah 23 

Persentase 95,83% 

Kegiatan Inti 

7. Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok asal. 

4 
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Tahap 

Pembentukan 

kelompok asal 

8. Guru meminta peserta didik untuk 

mengamati video keragaman budaya 

Indonesia. 

4 

9. Guru melakukan tanya jawab dengan 

peserta didik seputaran pertanyaan pemantik 

4 

Tahap 

Pembagian 

Materi 

10. Guru menyampaikan konsep tentang 

materi yang akan dipelajari. 

4 

11. Guru membagikan kartu materi kepada 

masing-masing kelompok asal dan meminta 

untuk bertanggung jawab dalam berdiskusi 

4 

Tahap 

Pembentukan 

kelompok ahli 

12. Guru mengarahkan peserta didik yang 

mempunyai kartu materi yang sama dari 

semua kelompok asal untuk bergabung 

menjadi satu kelompok yang disebut 

kelompok ahli 

4 

Tahap Diskusi 

kelompok ahli 

13. Guru membagikan bahan bacaan sesuai 

dengan kartu materi kepada setiap kelompok 

ahli, dan guru mengintruksikan peserta didik 

untuk berdiskusi.  

4 

Tahap kembali 

kekelompok 

asal 

14. Guru mengarahkan setiap anggota 

kelompok ahli untuk kembali ke kelompok 

asal dan menjelaskan kepada anggota 

kelompoknya terkait materi yang telah 

dikuasai secara bergantian. 

4 

15. Guru membagikan LKPD yang akan 

dikerjakan oleh siswa bersama kelompok asal 

dan diberikan pengarahan. 

4 

16. Guru mengecek kesiapan semua 

kelompok dengan melakukan ice breaking 

tepuk good jobs. 

4 

Tahap 

Evaluasi 

18. Guru meminta beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi yang telah 

dilakukan bersama kelompok asal 

3 

 19. Guru mengarahkan kelompok lain untuk 

menanggapi hasil diskusi kelompok yang 

presentasi 

3 

20. Guru bersama siswa melakukan evaluasi 

terhadap hasil presentasi setiap kelompok 

4 

Jumlah 50 

Persentase 96,15% 

Penutup 

 21. Guru meminta beberapa peserta didik 

untuk menyampaikan kesimpulan 
pembelajaran dan memberi penguatan. 

3 
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22. Guru meminta setiap kelompok untuk 

mengutarakan refleksi dari pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

4 

23. Guru memberikan pesan moral kepada 

peserta didik. 

4 

24. Guru membagikan soal tes tulisan kepada 

peserta didik. 

4 

25. Guru menyampaikan rencana tindak 

lanjut pertemuan selanjutnya. 

4 

 26. Guru bersama siswa membaca doa’ 

bersama dan diakhiri dengan ucapan salam. 

4 

Jumlah 23 

Persentase  95,83% 

Jumlah Skor Maksimal 104 

Jumlah skor yang diperoleh 98 

Persentase 94,23% 

Kategori Baik 

Sumber data:Hasil Penelitian di SD Negeri 02 Panai Tengah  

 

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus II yang diamati 

oleh dua orang observer, diperoleh bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan 

dibandingkan siklus I. Persentase aktivitas guru pada siklus II mencapai 94,23% 

dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan 

proses pembelajaran dengan lebih optimal sesuai dengan langkah-langkah model 

Cooperative Learning tipe Jigsaw. Peningkatan ini terlihat pada indikator seperti 

membimbing diskusi kelompok, memberikan arahan yang jelas, dan mengelola 

kelas, yang sebelumnya pada siklus I masih memperoleh skor 3, namun pada siklus 

II telah mengalami perbaikan. Guru sudah lebih aktif dalam membimbing siswa, 

lebih terarah dalam menyampaikan materi, serta mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif. 

Dengan demikian, aktivitas guru pada siklus II telah mencapai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 

 

2) Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 

Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4.8 

berikut: 
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Tabel 4.8 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 

No Aspek Penilaian Skor 

Pendahuluan Pengamat 

1 

Pengamat 

2 

 1. Siswa menjawab salam dari 

guru dan membaca doa 

bersama 

4 4 

2. Siswa menjawab kabar dari 

guru dan menjawab absensi 

4 4 

3. Siswa melaksanakan ice 

breaking tepuk semangat. 

4 4 

4. Siswa melakukan ulang kaji 

materi yang sudah dipelajari 

dan dikaitkan dengan materi 

yang akan diajarkan. 

4 4 

5. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru 

4 4 

 6. Siswa mendengarkan 

langkah-langkah 

pembelajaran yang 

disampaikan guru. 

3 3 

Jumlah 23 23 

Persentase 91,66% 

Kegiatan Inti 

Tahap 

Pembentukan 

kelompok asal 

7. Siswa membentuk menjadi 

beberapa kelompok 

heterogen yang terdiri dari 6 

sampai 7 peserta didik 

disebut dengan kelompok 

asal 

4 4 

8. Siswa melakukan tanya 

jawab ringan terkait materi 

yang dipelajari. 

3 3 

9. Siswa mengamati video 

keberagaman budaya 

Indonesia. 

Tahap 

Pembagian 

materi 

10. Siswa  mendengar konsep 

tentang materi yang akan 

dipelajari yang disampaikan 

oleh guru. 

4 4 

11. Siswa mendapatkan kartu 

materi dari masing-masing 

kelompok asal dan 

4 4 
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bertanggungjawab untuk 

berdiskusi. 

Tahap 

pembentukan 

kelompok ahli 

12. Siswa membentuk kelompok 

ahli dari kelompok asal. 

4 4 

Tahap Diskusi 

kelompok ahli 

13. Siswa  mendapatkan bahan 

bacaan sesuai dengan kartu 

materi disetiap kelompok 

ahli, dan berdiskusi 

4 4 

Tahap 

kembali 

kekelompok 

asal 

14. Siswa kembali kepada 

kelompok asal dan 

menjelaskan kepada anggota 

kelompoknya terkait materi 

yang telah dikuasai secara 

bergantian. 

4 4 

15. Siswa mengerjakan LKPD 

dan mendengarkan 

pengarahan guru. 

4 4 

16. Siswa melakukan ice 

breaking 

4 4 

Tahap 

evaluasi 

18. Siswa melakukan presentasi 

hasil diskusi kelompoknya 

4 4 

19. Kelompok lain 

memperhatikan dan 

memberi tanggapan kepada 

kelompok yang presentasi. 

4 4 

20. Siswa dan guru melakukan 

evaluasi terhadap hasil 

presentasi setiap kelompok. 

4 4 

Jumlah 47 47 

Persentase 90,38% 

Penutup 

 21. Siswa secara bersamasama 

menyampaikan kesimpulan 

pelajaran 

3 3 

22. Siswa mengutarakan refleksi 

dari pembelajaran  yang 

telah dilakukan. 

4 4 

23. Siswa mendengarkan pesan 

moral yang disampaikan 

oleh guru. 

4 4 

24. Siswa mengerjakan tes tulis 

(Asesmen Sumatif) dan 

Angket. 

4 4 
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25. Siswa mendengar rencana 

tindak lanjut pertemuan 

selanjutnya yang 

disampaikan guru. 

4 4 

 26. Siswa membaca doa’ 

bersama dan diakhiri dengan 

ucapan salam. 

4 4 

Jumlah 23 23 

Persentase  91,66% 

Jumlah Skor Maksimal  104 104 

Maksimal Jumlah skor yang diperoleh  94 94 

Persentase 

P = 
𝒇

𝑵
 x 100% 

 

P = 
𝟏𝟖𝟖

𝟐𝟎𝟖
 x 100% 

P =90,38% 

Kategori Sangat Baik 

Sumber data:Hasil Penelitian di SD Negeri 02 Panai Tengah 16-17 April 2026 

 

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II yang diamati 

oleh dua orang observer, diperoleh persentase sebesar 90,38% dengan kategori 

sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan siklus I yang hanya 

mencapai 77,40% dengan kategori baik. Peningkatan aktivitas siswa terlihat pada 

indikator keaktifan dalam bertanya, keberanian mengemukakan pendapat, kerja 

sama dalam kelompok, serta perhatian terhadap penjelasan guru. Siswa sudah lebih 

aktif dalam berdiskusi, lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat, serta 

lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran. 

Dengan demikian, aktivitas siswa pada siklus II telah mencapai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan yaitu ≥ 86%. 

 

3) Hasil Tes Belajar Siklus II 

Setelah berlangsung proses pembelajaran pada siklus II guru memberikan 

soal tes untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah menerapkan 

model Cooperative Learning Tipe Jigsaw yang diikuti sebanyak 30 siswa yang 

hadir pada hari tersebut. Kriteria Ketuntasan Minimal 75. Hasil tes siklus I dapat 

dilihat pada tabel 4.10 berikut: 
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Tabel 4.10 Daftar Nilai Hasil Belajar Siklus II   

No Nama Siswa Skor Keterangan 

1. AP 90 Tuntas 

2. AR 100 Tuntas 

3. BL 100 Tuntas 

4. CL 100 Tuntas 

5. DL 90 Tuntas 

6. DW 100 Tuntas 

7. ES 100 Tuntas 

8. FM 100 Tuntas 

9. FK 90 Tuntas 

10. GD 100 Tuntas 

11. HP 70 Tidak Tuntas 

12. IY  100 Tuntas 

13. KS 100 Tuntas 

14. MA 70 Tidak Tuntas 

15. MP 90 Tuntas 

16. NS 100 Tuntas 

17. NA 90 Tuntas 

18. OR 100 Tuntas 

19. PW 90 Tuntas 

20. RP 70 Tidak Tuntas 

Jumlah siswa Tuntas 17 siswa 

Jumlah siswa tidak 

tuntas 

3 siswa 

Persentase 

P = 
𝟏𝟕

𝟐𝟎
 x 100% 

 

85% 

Sumber data:Hasil Penelitian di SD Negeri 02 Panai Tengah 

Berdasarkan tabel hasil belajar siswa pada siklus II dengan indikator 

ketuntasan hasil belajar, diperoleh bahwa jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 

belajar sebanyak 18 orang atau sebesar 90%, sedangkan siswa yang belum tuntas 

sebanyak 2 orang atau sebesar 10%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa telah mencapai KKTP yang telah ditetapkan. Pencapaian indikator ketuntasan 

hasil belajar pada siklus II menunjukkan hasil yang sangat baik, karena persentase 

ketuntasan telah mencapai lebih dari 80%. Jika dibandingkan dengan siklus I, hasil 

belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini 

disebabkan oleh meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi, keaktifan dalam 

pembelajaran, serta motivasi belajar yang semakin baik. 
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Dengan demikian, indikator ketuntasan hasil belajar pada siklus II telah 

tercapai sesuai dengan kriteria keberhasilan yang ditetapkan. 

 

4). Motivasi Belajar Siswa Siklus II 

Untuk mengetahui Motivasi belajar siswa siklus II dilakukan dengan 

membagikan lembar angket kepada setiap peserta didik yang dilakukan setelah 

pembelajaran dengan menerapkan model cooperative learning tipe jigsaw. 

Adapun hasil dari angket motivasi siswa siklus I dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.9 Data Hasil Analisis Motivasi Belajar Siswa Siklus II 

No. Indikator Pernyataan Jumlah 

Skor 

Skor Rata-rata 

1. Adanya 

hasrat dan 

keinginan 

untuk berhasil 

Saya belajar dengan 

sungguh-sungguh agar 

mendapatkan hasil 

yang baik 

66 3,3 

Saya memiliki 

keinginan untuk 

menjadi siswa 

berprestasi 

65 3,25 

Saya tetap berusaha 

menyelesaikan tugas 

meskipun sulit 

 

67 3,35 

Jumlah 198 

Persentase 82,5% 

2. Adanya 

dorongan dan 

kebutuhan 

dalam belajar 

Saya belajar karena 

merasa membutuhkan 

pengetahuan 

67 3,35 

Saya memanfaatkan 

waktu luang untuk 

belajar 

65 3,25 

Saya mempersiapkan 

materi sebelum 

pembelajaran dimulai 

66 3,3 

Jumlah 198 

Persentase 82,5% 

3. Adanya 

harapan dan 

Saya memiliki target 

nilai yang ingin dicapai 

68 3,4 
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cita-cita masa 

depan 

Saya ingin menjadi 

siswa yang berprestasi 

di kelas 

69 3,45 

Saya memiliki cita-cita 

yang ingin saya capai 

melalui belajar 

 

67 3,35 

Jumlah 204 

Persentase 85% 

4. Ulet 

menghadapi 

kesulitan 

Saya tetap 

mengerjakan tugas 

meskipun banyak dan 

sulit 

66 3,3 

Saya mencari cara lain 

jika mengalami 

kesulitan dalam belajar 

67 3,35 

Saya tidak mudah 

menyerah saat 

menghadapi soal yang 

sulit 

 

65 3,25 

Jumlah 198 

Persentase 82,5% 

5. Menunjukkan 

minat 

terhadap 

berbagai 

masalah 

Saya tertarik 

menyelesaikan 

berbagai soal dalam 

pembelajaran 

69 3,45 

Saya merasa senang 

mempelajari hal-hal 

baru 

68 3,4 

Saya mencoba 

menemukan cara baru 

dalam menyelesaikan 

soal 

67 3,35 

Jumlah 204 

Persentase 85% 

Jumlah skor diperoleh 1002 

Jumlah skor maksimal 1200 

Persentase  

R = 
𝑨

𝑵
 x 100% 

83,5% 

Sumber data:Hasil Penelitian di SD Negeri 02 Panai Tengah  
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Berdasarkan tabel motivasi belajar siswa pada siklus II, diperoleh jumlah 

skor sebesar 1002 dari skor maksimal 1200 dengan persentase sebesar 83,54% yang 

berada pada kategori sangat baik. Secara rinci, pada indikator adanya hasrat dan 

keinginan untuk berhasil diperoleh persentase sebesar 82,50%. Pada indikator 

adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar diperoleh persentase sebesar 

82,50%. Pada indikator adanya harapan dan cita-cita masa depan diperoleh 

persentase sebesar 85,00%. Selanjutnya, pada indikator ulet menghadapi kesulitan 

diperoleh persentase sebesar 82,50%. Pada indikator adanya kegiatan yang menarik 

dalam belajar diperoleh persentase sebesar 85,00%. Sedangkan pada indikator 

adanya lingkungan belajar yang kondusif diperoleh persentase sebesar 83,75%. 

Adapun persentase tertinggi adalah pada indikator adanya harapan dan cita-

cita masa depan dan menunjukkan minat terhadap berbagai masalah yang 

memperoleh sebesar 85,00% tingginya indikator ini menunjukkan bahwa siswa 

sudah memiliki motivasi belajar yang kuat serta ketertarikan yang tinggi terhadap 

pembelajaran. Hal ini disebabkan karenapembelajaran dengan model jigsaw 

mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menarik dan melibatkan siswa 

secara langsung. 

Sedangkan indikator terendah adalah Adanya hasrat dan keinginan untuk 

berhasil, Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar serta Ulet menghadapi 

kesulitan dengan persentase sebesar 82,5%. Hal itu disebabkan oleh motivasi dari 

dalam diri siswa berkembang secara bertahap dan membutuhkan waktu lebih lama 

dibandingkan motivasi yang dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti metode 

pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa seluruh indikator 

mengalami peningkatan dan berada pada kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa motivasi belajar siswa telah meningkat secara optimal setelah dilakukan 

tindakan pada siklus II. 

 

d. Tahap Refleksi 

Berdasarkan hasil pengamatan setelah sikluls II dilaksanakan dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model Cooperative 
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Learning Tipe Jigsaw pada materi Keberagaman budaya dan kearifan lokal sudah 

sangat baik. Oleh karena itu tidak perlu dilanjutkan sikluls berikutnya. 

Berikut ini beberapa hasil temuan untuk aspek-aspek yang harus diperbaiki 

dan dipertahankan selama proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.11 Hasil Temuan selama proses pembelajaran dengan menerapkan 

model Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

No. Refleksi Temuan Tindakan 

1. Aktivitas 

Guru 

Guru belum optimal 

dalam mengelola 

pembelajaran, seperti 

dalam membimbing 

presentasi, mengarahkan 

siswa untuk menanggapi, 

melakukan evaluasi, 

membimbing kesimpulan, 

serta mengarahkan 

refleksi dan tindak lanjut 

pembelajaran. 

guru perlu mempertahankan 

kinerja yang sudah baik serta 

meningkatkan bimbingan 

pada kegiatan presentasi, 

tanggapan, dan penutup 

pembelajaran 

2. Aktivitas 

Siswa 

Siswa sudah lebih aktif, 

namun masih terdapat 

beberapa siswa yang 

kurang berani dalam 

presentasi dan 

memberikan tanggapan 

Guru perlu terus 

memberikan motivasi dan 

kesempatan kepada siswa 

agar lebih percaya diri dan 

aktif dalam pembelajaran. 

3. Motivasi 

Belajar 

Siswa 

Berdasarkan perolehan 

hasil motivasi belajar 

siswa pada siklus II 

dengan persentase 83,5% 

termasuk kategori baik 

sekali, dengan perolehan 

tersebut dinyatakan sudah 

mencapai indikator 

keberhasilan yang 

ditetapkan. 

Berdasarkan perolehan hasil 

motivasi belajar siswa dari 

siklus I dan II semakin 

meningkat dan sudah 

mencapai indikator yang 

ditetapkan, maka peneliti 

tidak melanjutkan tindakan 

pada siklus berikutnya 

4. Hasil 

Belajar 

Siswa 

Hasil belajar siswa pada 

siklus II menunjukkan 

peningkatan 

dibandingkan dengan 

siklus I. Pada siklus I, 

jumlah siswa yang 

mencapai KKTP adalah 

Hasil belajar siswa sudah 

mengalami peningkatan 

secara klasikal melalui 

penerapan model 

Cooperative Learning Tipe 

Jigsaw, akan tetapi sebanyak 

4 siswa belum mampu 
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13 orang dengan kategori 

baik. Sedangkan pada 

siklus II, jumlah siswa 

yang mencapai KKTP 

meningkat menjadi 17 

orang dengan ketuntasan 

klasikal sebesar 85% 

sehingga menunjukkan 

adanya peningkatan hasil 

belajar yang signifikan. 

memahami pembelajaran 

dengan baik yang berimbas 

pada hasil belajar. Upaya 

yang harus guru lakukan 

yaitu harus membimbing 

siswa memberikan dan 

pengajaran lebih lanjut 

kepada 4 peserta tersebut 

dıdık. 

Sumber data:Hasil Penelitian di SD Negeri 02 Panai Tengah 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti yang berperan sebagai guru di kelas 

IV SD Negeri 02 Panai Tengah. Penelitian ini dilaksanakan dalam II siklus, dimana 

dalam setiap siklus peneliti memberikan materi yang berbeda. Peneliti menerapkan 

model Cooperative Learning Tipe Jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar dan 

motivasi siswa dengan melakukan penelitian terhadap kegiatan proses 

pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru, aktivitas 

siswa, angket motivasi dan soal tes di akhir pembelajaran pada setiap siklusnya. 

Terdapat beberapa hal yang perlu dianalisis yaitu: 

 

1. Analisis Aktivitas Guru 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru yang diamati oleh wali kelas IV 

B yaitu Ibu Darmawi, S.Pd pada siklus I memperoleh persentase 81,73% kategori 

baik terlihat bahwa aktivitas guru masih belum optimal, terutama dalam hal 

pengelolaan kelas, penyampaian tujuan pembelajaran, serta penerapan langkah-

langkah model cooperative learning tipe jigsaw. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Slavin yang menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran kooperatif sangat 

ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengorganisasi kelompok, memberikan 

instruksi yang jelas, serta membimbing interaksi antar siswa.104 Jika salah satu 

komponen tersebut tidak berjalan optimal, maka pembelajaran cenderung kurang 

 
104  Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice (Boston: 

Allyn & Bacon, 2015), hlm. 12. 
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efektif. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan di siklus berikutnya untuk 

memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus I. Setelah dilakukan refleksi 

kemudian dilanjutkan pada siklus II. 

Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, aktivitas guru meningkat 

menjadi 94,23% (kategori sangat baik). Peningkatan ini menunjukkan bahwa guru 

telah mampu menerapkan model cooperative learning tipe jigsaw dengan lebih 

efektif. Hal ini sesuai dengan teori Arends yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran apabila guru 

mampu menjalankan sintaks pembelajaran secara sistematis, mulai dari 

pembentukan kelompok, diskusi, hingga evaluasi.105 Adapun perolehan persentase 

setiap siklus dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 
Sumber data: hasil penelitian di SD Negeri 02 Panai Tengah 

Gambar 4.1 Persentase Aktivitas Guru 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, aktivitas guru mengalami peningkatan dari 

81,73% pada siklus I menjadi 94,23% pada siklus II. Peningkatan sebesar 12,5% 

ini menunjukkan bahwa penerapan model Cooperative Learning tipe Jigsaw 

mampu meningkatkan kualitas aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran. Pada 

siklus I, aktivitas guru berada pada kategori baik, namun belum optimal. Hal ini 

terlihat dari masih adanya beberapa kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran, 

seperti pengelolaan waktu yang belum efektif, kurang optimalnya bimbingan 

terhadap diskusi kelompok, serta belum maksimalnya pengawasan terhadap 

 
105 Richard I. Arends, Learning to Teach (New York: McGraw-Hill, 2012), hlm. 310. 
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keterlibatan seluruh siswa. Kondisi ini terjadi karena guru masih dalam tahap 

penyesuaian dengan langkah-langkah model pembelajaran Jigsaw. Guru belum 

sepenuhnya menguasai alur pembelajaran, khususnya dalam mengorganisasikan 

kelompok ahli dan kelompok asal, serta dalam memastikan setiap siswa 

menjalankan perannya dengan baik. Akibatnya, proses pembelajaran belum 

berjalan secara maksimal dan masih terdapat siswa yang kurang terlibat aktif. 

Namun, pada siklus II, aktivitas guru mengalami peningkatan yang 

signifikan menjadi 94,23% dan berada pada kategori sangat baik. Peningkatan ini 

terjadi karena guru telah melakukan refleksi terhadap kekurangan pada siklus I, 

sehingga mampu memperbaiki strategi pembelajaran. Pada siklus II, guru terlihat 

lebih terampil dalam: 

• menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas  

• mengorganisasikan kelompok belajar  

• membimbing diskusi siswa secara aktif  

• serta memberikan motivasi dan penguatan kepada siswa  

Selain itu, guru juga lebih efektif dalam mengelola waktu dan mengontrol 

jalannya pembelajaran, sehingga seluruh tahapan model Jigsaw dapat terlaksana 

dengan baik. Hal ini berdampak pada meningkatnya keterlibatan siswa serta 

terciptanya suasana pembelajaran yang lebih kondusif dan interaktif. Secara 

teoritis, peningkatan aktivitas guru ini sejalan dengan pendapat Rusman yang 

menyatakan bahwa dalam pembelajaran kooperatif, guru berperan sebagai 

fasilitator yang harus mampu mengelola kelas, membimbing siswa, serta 

mengarahkan jalannya pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal. 

Selain itu, Robert E. Slavin juga menjelaskan bahwa keberhasilan model 

pembelajaran Jigsaw sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam 

mengorganisasi kelompok dan memastikan setiap siswa berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran.106 Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Angga Putra yang menyatakan bahwa penerapan model Jigsaw 

 
106  Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice (Boston: 

Allyn & Bacon, 2015), hlm. 156. 
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dapat meningkatkan aktivitas guru, khususnya dalam hal pengelolaan kelas dan 

pembimbingan kelompok belajar. 107  Selain itu, penelitian oleh Rauhun 

menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas guru terjadi karena adanya perbaikan 

berkelanjutan melalui refleksi dalam setiap siklus pembelajaran 108 . Dengan 

demikian, peningkatan aktivitas guru dari siklus I ke siklus II terjadi karena 

meningkatnya pemahaman guru terhadap model pembelajaran, adanya refleksi dan 

perbaikan strategi pembelajaran, serta kemampuan guru dalam mengelola kelas 

secara lebih efektif sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. 

 

2. Analisis Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari observasi aktivitas siswa 

yang diamati oleh teman sejawat peneliti yaitu Khairunnisa dan Husna Nasution. 

Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan pada siklus I menunjukkan terdapat 

beberapa kekurangan yang telah diperbaiki persentase yang diperoleh pada siklus I 

mencapai 77,4% kategori baik, pada siklus II mengalami peningkatan dengan 

persentase mencapai 90,38% kategori baik sekali. hal ini membuktikan bahwa 

penerapan model cooperative tipe Jigsaw mampu meningkatkan aktivitas siswa 

dalam pembelajaran. Adapun perolehan persentase dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini: 

 
 

Sumber data :hasil penelitian di SD Negeri 02 Panai Tengah 

Gambar 4.2 Persentase Aktivitas Siswa 

 
107 Angga Putra, “Penerapan Model Jigsaw untuk Meningkatkan Aktivitas Guru,” Jurnal 

Pendidikan, 2021, hlm. 67 
108 Rauhun, “Peningkatan Aktivitas Guru melalui Model Cooperative Learning,” Jurnal 

Pendidikan, 2020, hlm. 45. 
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Berdasarkan gambar di atas aktivitas siswa mengalami peningkatan dari 

77,4% pada siklus I menjadi 90,38% pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa penerapan model Cooperative Learning tipe Jigsaw mampu meningkatkan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran secara signifikan. Pada siklus I, 

aktivitas siswa berada pada kategori baik, namun belum optimal. Hal ini terlihat 

dari masih adanya siswa yang kurang aktif dalam diskusi, belum berani 

menyampaikan pendapat, serta masih bergantung pada teman atau guru. Kondisi 

ini disebabkan karena siswa masih dalam tahap adaptasi dengan model 

pembelajaran Jigsaw yang menuntut keaktifan dan kerja sama dalam kelompok. 

Selain itu, siswa belum sepenuhnya memahami peran masing-masing dalam 

kelompok ahli dan kelompok asal, sehingga interaksi dalam pembelajaran belum 

berjalan secara maksimal. Hal ini menyebabkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran masih belum merata. Namun, pada siklus II, aktivitas siswa 

meningkat menjadi 90,38% dan berada pada kategori sangat baik. Peningkatan ini 

terjadi karena siswa sudah mulai terbiasa dengan model pembelajaran Jigsaw, 

sehingga lebih aktif dalam diskusi, lebih berani menyampaikan pendapat, serta 

mampu bekerja sama dengan baik dalam kelompok. 

Selain itu, guru juga melakukan perbaikan dalam pembelajaran, seperti 

memberikan arahan yang lebih jelas, membimbing diskusi secara lebih intensif, 

serta memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif. Hal ini berdampak pada 

meningkatnya kepercayaan diri dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Peningkatan aktivitas siswa ini sejalan dengan pendapat Isjoni yang menyatakan 

bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keaktifan siswa karena adanya 

kerja sama dalam kelompok dan tanggung jawab individu.109 Selain itu, menurut 

Robert E. Slavin, model Jigsaw mendorong siswa untuk berinteraksi, berdiskusi, 

dan saling membantu dalam memahami materi, sehingga meningkatkan partisipasi 

siswa dalam pembelajaran.110 

 
109 Isjoni, Cooperative Learning: Efektivitas Pembelajaran Kelompok (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 45 
110  Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice (Boston: 

Allyn & Bacon, 2015), hlm. 156. 
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Hayu Almar’atus Sholihah yang menyatakan bahwa penerapan model Jigsaw 

dapat meningkatkan aktivitas siswa melalui kegiatan diskusi kelompok dan 

presentasi hasil kerja.111 Selain itu, penelitian oleh M. Chairul Anam menunjukkan 

bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mampu meningkatkan keterlibatan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran karena adanya tanggung jawab 

individu dalam kelompok.112 Dengan demikian, peningkatan aktivitas siswa dari 

siklus I ke siklus II terjadi karena siswa telah beradaptasi dengan model 

pembelajaran, meningkatnya kerja sama dalam kelompok, serta adanya perbaikan 

strategi pembelajaran oleh guru, sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan 

efektif. 

 

3. Analisis Hasil Belajar Siswa 

Ketuntasan Belajar Siswa dicapai apabila memenuhi Kriteria Ketercapain 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan di SD Negeri 02 Panai Tengah yaitu 

75 untuk setiap individu. Hasil belajar siswa diperoleh dari nilai jawaban yang 

diberikan kepada siswa yang berupa soal pilihan ganda berjumlah 10 soal setelah 

proses pembelajaran selesai kemudian data tersebut diolah untuk memperoleh nilai 

persentase pada setiap siklus. Berdasarkan data yang diperoleh dari soal tes yang 

diberikan kepada siswa pada setiap siklus mengalami peningkatan. Persentase yang 

diperoleh secara klasikal pada siklus I mencapai 70% kategori cukup dan pada 

siklus II mengalami peningkatan mencapai 85% kategori baik sekali Persentase 

hasil belajar siswa pada proses pembelajaran pada siklus I dan siklus II dapat dilihat 

pada diagram di bawah ini: 

 
111 Hayu Almar’atus Sholihah, “Penerapan Model Jigsaw untuk Meningkatkan Aktivitas 

Siswa,” Jurnal Pendidikan, 2020, hlm. 78. 
112  M. Chairul Anam, “Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw terhadap 

Keaktifan Siswa,” Jurnal Pendidikan, 2019, hlm. 52. 



80 
 

 

 

Sumber data: hasil penelitian di SD Negeri 02 Panai Tengah 

Gambar 4.4 Persentase Hasil Belajar 

 

Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan dari 65% pada siklus I menjadi 85% pada siklus II. Peningkatan 

sebesar 20% ini menunjukkan bahwa penerapan model Cooperative Learning tipe 

Jigsaw memberikan dampak positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Pada 

siklus I, hasil belajar siswa masih tergolong cukup. Hal ini terlihat dari masih 

adanya siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. Kondisi ini disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran Jigsaw, 

kurangnya pemahaman terhadap materi, serta belum optimalnya kerja sama dalam 

kelompok. Selain itu, siswa masih cenderung pasif dan bergantung pada penjelasan 

guru, sehingga proses pembelajaran belum berjalan secara maksimal. Jika dilihat 

dari proses pembelajaran, pada siklus I siswa masih dalam tahap adaptasi terhadap 

pembelajaran kooperatif. Siswa belum sepenuhnya memahami peran masing-

masing dalam kelompok ahli maupun kelompok asal. Akibatnya, penyampaian 

materi antar siswa belum berjalan efektif, yang berdampak pada rendahnya 

pemahaman konsep. 

Namun, pada siklus II, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang 

signifikan menjadi 85% dan berada pada kategori baik. Peningkatan ini terjadi 
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karena adanya perbaikan dalam proses pembelajaran, di antaranya guru 

memberikan arahan yang lebih jelas, meningkatkan pembimbingan selama diskusi, 

serta mendorong siswa untuk lebih aktif dalam kelompok. Selain itu, siswa sudah 

mulai terbiasa dengan model Jigsaw, sehingga mampu menjalankan perannya 

dengan baik. Proses diskusi berjalan lebih efektif, siswa lebih aktif dalam bertukar 

informasi, serta lebih berani dalam menyampaikan pendapat. Hal ini menyebabkan 

pemahaman siswa terhadap materi menjadi lebih mendalam. Peningkatan hasil 

belajar ini juga dipengaruhi oleh adanya proses saling mengajar antar siswa, di 

mana siswa yang telah memahami materi di kelompok ahli menyampaikan kembali 

kepada anggota kelompok asal. Proses ini memperkuat pemahaman siswa karena 

mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengolah dan menjelaskan 

kembali materi yang dipelajari. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Robert E. Slavin yang menyatakan 

bahwa pembelajaran Cooperative tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar 

karena siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan memiliki tanggung jawab 

terhadap pemahaman materi.113 Selain itu, menurut Nana Sudjana, hasil belajar 

merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran, yang dipengaruhi oleh keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan 

belajar.114 Dengan demikian, peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus 

II terjadi karena adanya perbaikan dalam strategi pembelajaran, meningkatnya 

keaktifan siswa, serta penggunaan model pembelajaran yang tepat sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Akhiruddin bahwa adanya 

peningkatan peningkatan Motivasi belajar siswa pada pembelajaran PKN dengan 

penerapan model Cooperative tipe Jigsaw. Hal ini dibuktikan dengan persentase 

yang diperoleh pada setiap siklus mengalami peningkatan115 

 

 
113  Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice (Boston: 

Allyn & Bacon, 2015), hlm. 156 
114  Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 22. 
115  Akhiruddin, dkk., “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Sekolah”. Jurnal EDULEC, Vol. 2, No. 1, 2022, h.36-37 
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4. Analisis Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi belajar siswa diukur dengan menggunakan instrument angket 

dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 

cooperative learning tipe Jigsaw. Indikator motivasi belajar yang diterapkan terdiri 

dari 6 aspek, dari 6 aspek indikator motivasi dijabarkan menjadi 18 pernyataan. 

Lembar angket tersebut dibagikan kepada siswa pada setiap siklus Adapun 

perolehan persentase dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 
Sumber data :hasil penelitian di SD Negeri 02 Panai Tengah 

Gambar 4.3 Persentase Motivasi Belajar 

 

Berdasarkangambar di atas, diketahui bahwa setiap indikator motivasi 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Namun, terdapat perbedaan 

tingkat capaian pada masing-masing indikator, di mana ada indikator yang 

tergolong tinggi dan ada yang masih relatif rendah. Pada siklus I, indikator motivasi 

yang tergolong tinggi adalah adanya harapan dan cita-cita masa depan dengan 

persentase 62,92%. Hal ini disebabkan karena siswa sudah mulai punya 

ketertarikan belajar dan harapan kedepan, walaupun belum maksimal. Siswa 

merasa lebih tertarik karena adanya diskusi kelompok, pembagian tugas, serta 

interaksi dengan teman.  

Menurut Hamzah B. Uno, pembelajaran yang menarik dan melibatkan siswa 

secara aktif dapat meningkatkan motivasi belajar karena siswa merasa terlibat 
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langsung dalam proses pembelajaran.116 Sementara itu, indikator yang tergolong 

rendah pada siklus I adalah adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar dengan 

persentase 60,83%. Rendahnya indikator ini disebabkan karena siswa masih belum 

terbiasa dengan model pembelajaran Jigsaw, sehingga belum muncul kesadaran 

penuh dalam diri siswa untuk belajar secara mandiri dan bertanggung jawab 

terhadap materi. Selain itu, rasa percaya diri siswa juga masih rendah, sehingga 

memengaruhi keinginan untuk berhasil. Memasuki siklus II, seluruh indikator 

motivasi mengalami peningkatan yang signifikan. Indikator yang sebelumnya 

sudah tinggi menjadi semakin optimal, seperti kegiatan pembelajaran yang menarik 

dan lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini disebabkan karena siswa sudah mulai 

terbiasa dengan model Jigsaw dan menikmati proses pembelajaran yang bersifat 

kolaboratif. Adapun indikator yang mengalami peningkatan paling signifikan 

adalah adanya harapan dan cita-cita masa depan dan menunjukkan minat terhadap 

berbagai masalah dengan persentase 85%. Pada siklus II, indikator ini berubah 

menjadi kategori tertinggi. Peningkatan ini terjadi karena siswa sudah memahami 

perannya dalam kelompok, merasa memiliki tanggung jawab terhadap teman, serta 

mulai percaya diri dalam menyampaikan pendapat.  

Menurut Sardiman, motivasi belajar akan meningkat apabila siswa merasa 

memiliki tujuan dan tanggung jawab dalam proses belajar 117 . Sementara itu, 

indikator yang tergolong  rendah pada siklus II mencakup 3 indikator yaitu adanya 

hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya adanya dorongan dan kebutuhsn dslsm 

belajar dan ulet menghadapi kesulitans. Hal ini disebabkan siswa masih dalam 

dalam proses membangun kemandirian, walaupun meningkat tapi motivasi dari 

dalam diri berkembang lebih lambat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

indikator motivasi yang awalnya rendah pada siklus I mengalami peningkatan pada 

siklus II karena siswa mulai beradaptasi dengan model pembelajaran Cooperative 

Learning tipe Jigsaw, meningkatnya rasa percaya diri, serta adanya dukungan dari 

guru melalui pembelajaran yang menarik dan pemberian pengharga 

 
116 Hamzah B.Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 

hlm.23. 
117  Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 

2018), hlm.75 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MIN 10 Banda Aceh dengan 

Penerapan Model cooperative tipe Jigsaw berhasil meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa di kelas IV SD Negeri 02 Panai Tengah, maka dapat disimpulkan: 

1. Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan penerapan model 

cooperative tipe Jigsaw pada pembelajaran IPAS siklus I diperoleh 

persentase mencapai 81,73% kategori baik dan pada siklus II mengalami 

peningkatan mencapai 94,23% kategori baik sekali. Peningkatan ini 

diperoleh karena adanya perbaikan kekurangan pada proses pembelajaran. 

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan model 

cooperative tipe Jigsaw pada pembelajaran IPAS siklus I diperoleh 

persentase mencapai 77,40% kategori baik dan pada siklus II mengalami 

peningkatan mencapai 90,38% kategori baik sekali. Peningkatan ini 

diperoleh karena adanya perbaikan kekurangan pada proses pembelajaran. 

3. Motivasi belajar siswa setelah menerapkan model cooperative tipe Jigsaw 

pada pembelajaran IPAS di kelas IV SDN 02 Panai Tengah. Berdasarkan 

hasil angket pada siklus I diperoleh persentase mencapai 59,90% kategori 

cukup dan pada siklus II mengalami peningkatan mencapai 87,10% kategori 

baik sekali. 

4. Peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model cooperative tipe 

Jigsaw pada pembelajaran IPAS sıklus I diperoleh persentase mencapai 

70% kategori cukup dan pada siklus II mengalami peningkatan mencapai 

85% kategori baik sekali. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 02 Panai Tengah, 

terdapat beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan sebagai berikut: 

1. Salah satu model yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran IPAS 

yaitu model Cooperative tipe Jigsaw, alasan model ini direkomendasikan 

karena pembelajaran yang dilaksanakan dapat melatih siswa dalam 

berkomunikasi dan mendorong siswa bertanggung jawab terhadap 

pembelajaran, siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan untuk 

dirinya sendiri tetapi mereka juga harus siap mengajarkan materi tersebut 

kepada anggota kelompok lain. 

2. Untuk guru dapat menerapkan model pembelajaran Cooperative tipe Jigsaw 

pada mata pelajaran lain dengan memilih mata pelajaran yang sesuai dengan 

model tersebut. 

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan ada peneliti lebih lanjut sebagai 

pengembangan dari penelitian ini yang menerapkan model Cooperative tipe 

Jigsaw pada materi yang sesuai 
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Lampiran 6  Lembar Validasi aktivitas guru siklus I 
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Lampiran 8 Lembar aktivitas siswa siklus I 
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Lampiran 9 Lembar validasi aktivitas siswa siklus II 
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Lampiran 10 lembar validasi soal siklus I 
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Lampiran 11 lembar validasi soal siklus II 
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Lampiran 12 Modul ajar siklus 1 
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Lampiran 13 soal tes 

LEMBAR KERJA INDIVIDU 

 

 

Nama : 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Tanggal :  

BAB 7  : Indonesiaku kaya budaya 

Materi : Topik A (Keberagaman budaya) 

 

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat! 

1. Pada kegiatan pentas budaya, kelompok Rani menampilkan rumah adat dengan 

atap berbentuk seperti tanduk kerbau. Mereka menjelaskan bahwa rumah tersebut 

berasal dari daerah Minangkabau. Rumah adar bersebut berasal dari daerah..... 

A. Sumatera Utara 

B. Aceh 

C. Sumatera Barat 

D. Papua 

2.  Kelompok Budi menampilkan tarian yang dilakukan dengan duduki berbaris dan 

gerakan yang sangat kompak dan tariannya berasal dari daerah aceh. Apakah nama 

tarian tersebut … 

A. Tari Saman 

B. Tari Tor-tor 

C. Tari Piring 

D. Tari Kecak 
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3. Dalam pameran budaya, Rina memakai pakaian adat dengan hiasan kepala khas 

dan kain ulos. Guru menjelaskan bahwa pakaian tersebut berasal dari suku Batak. 

Pakaian adat tersebut berasal dari daerah … 

A. Sumatera Utara 

B. Aceh 

C. Jawa Timur 

D. Bali 

4. Dalam kegiatan belajar, guru menunjukkan berbagai budaya dari Indonesia 

seperti rumah adat, pakaian adat, tarian adat dan alat musik dari berbagai daerah. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa indonesia memiliki..… 

A. Persatuan Indonesia 

B. Keadilan  

C. Keberagaman Budaya 

D. Keberuntungan 

5. Dalam pelajaran seni, guru membawa alat musik dari bambu yang dimainkan 

dengan cara ditiup. Alat musik tersebut sering dimainkan pada saat pentas seni. Alat 

musik tersebut bernama... 

A. seruling 

B. piano 

C. gitar 

D. angklung 

6. Siti melihat rumah adat berbentuk kecil dengan atap jerami dan biasanya 

digunakan oleh masyarakat di daerah pegunungan papua. Rumah adat tersebut 

bernama … 

A. rumah bolon 

B. rumah honai 

C. rumah gadang 

D. rumoh aceh 



134 
 

 
 

7. Rudi menonton sebuah acara televisi yang berisi pertunjukkan tarian salah 

satunya ada yang menggunakan piring dan tarian itu juga dikenal dengan nama tari 

piring. Tari piring tersebut berasal dari daerah.... 

A. papua  

B. jawa tengah 

C. sumatera utara 

D. sumatera barat 

8. Andi dan temannya sedang melihat pertunjukkan budaya dari berbagai daerah 

termasuk sebuah pertunjukan tarian dan mereka menertawakan orang yang sedang 

melakukan pertunjukkan tarian tersebut. Sikap Andi mencerminkan sikap....... 

keberagaman budaya 

A. bekerja sama 

B. saling menghormati 

C. mengejek budaya lain 

D. berteman tanpa membeda-bedakan 

9. Siska melihat pakaian adat sederhana yang digunakan oleh laki-laki di Papua dan 

terbuat dari bahan alami. Nama pakaian adat tersebut adalah...... 

A. Ulos 

B. Kebaya 

C. Koteka 

D. Baju Kurung 

10.  Saat pelajaran seni, guru membawa alat musik dari bambu yang dimainkan 

dengan cara digoyangkan secara bersama-sama. Nama alat musik tersebut 

adalah.… 

A. angklung  

B. sasando 

C. kolintang 

D. gamelan 
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Lampiran 14 lembar observasi aktivitas guru 

 

INSTRUMEN PENILAIAN OBSERVASI AKTVITAS GURU SIKLUS 1 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS 1 

 

Nama Guru             : Darmawati S.Pd 

Nama Sekolah  : SD Negeri 02 Panai Tengah 

Kelas/Semester  : IV/Ganjil 

Judul                :Penerapan Model Cooperative Learning tipe   Jigsaw  

                                      Untuk meningkatkan Hasil Belajar dan Motivasi  

                                      siswa dalam Pembelajaran IPAS di SDN 02 Panai Tengah 

Mapel               : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

BAB                         : 6 (Indonesiaku Kaya Budaya) 

Materi                          : Topik A (Keberagaman Budaya) 

Hari/Tanggal                : 

 

Petunjuk : 

Lembar observasi diisi oleh observer untuk menilai aktivitas guru dalam 

proses pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran cooperative learning 

tipe jigsaw. Dengan memberi tanda cek (√) pada kolom skor dengan kriteria sebagai 

berikut:  

4 =Sangat Baik 3 = Baik  2 = Kurang Baik  1 = Tidak Baik 

NO. Aspek Penilaian Skor 

1 2 3 4 

Pendahuluan 

1 Guru membuka pembelajaran dengan 

salam, dan membaca doa bersama. 

   √ 

2. Guru mengecek kehadiran siswa    √ 

3. Guru bersama siswa melakukan ice 

breaking nyanyian “Apa Kabar” 

   √ 

4. Guru melakukan apersepsi dengan 

bertanya: 

  √  
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• “Menurut kalian, kenapa di 

Indonesia ada banyak rumah adat 

yang berbeda? Apa yang akan 

terjadi kalau semuanya sama?” 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

mengenai keberagaman budaya 

  √  

6. Guru menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran dengan model cooperative 

learning tipe jigsaw. 

   √ 

Kegiatan Inti 

Fase 1 Tahap Pembentukan Kelompok Ahli 

7. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok heterogen yang terdiri dari 4-6 

siswa dan disebut dengan kelompok asal. 

   √ 

8. Guru meminta siswa untuk mengamati 

video keberagaman budaya. 

  √  

9.  Guru melakukan tanya jawab ringan dengan 

siswa terkait materi yang akan dipelajari 

  √  

Fase 2 Tahap Pembagian Materi 

10. Guru menyampaikan konsep tentang materi 

yang akan dipelajari dengan menampilkan 

PPT. 

   √ 

11. Guru membagikan kartu materi berbeda 

kepada setiap anggota kelompok seperti: 

• Kartu Materi Rumah Adat 

• Kartu Materi Pakaian Adat 

• Kartu Materi Tarian Adat 

• Kartu Materi Alat Musik 

Tradisional. 

  √  

12. Guru mengarahkan untuk siswa yang 

mempunyai kartu materi yang sama dari 

semua kelompok asal untuk bergabung 

menjadi satu kelompok yaitu kelompok 

ahli. 

  √  

Fase 3 Tahap Pelatihan 

13. Guru memberikan bahan bacaan kepada 

siswa yang sesuai dengan kartu materi 

disetiap kelompok ahli, dan guru 

mengintruksikan siswa untuk berdiskusi. 

   √ 

14. Setelah kelompok ahli selesai berdiskusi, 

guru mengarahkan setiap anggota 

kelompok ahli untuk kembali ke kelompok 

asal. 

  √  
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14. Guru mengarahkan untuk setiap anggota 

kelompok mengajarkan materi yang telah 

dipelajari kepada teman kelompoknya. 

   √ 

15. Guru membagikan LKPD yang akan 

dikerjakan oleh siswa bersama kelompok 

asal dan diberikan pengarahan. 

  √  

16. Guru mengecek kesiapan semua kelompok 

dengan melakukan ice breaking tepuk 

Fokus. 

  √  

Fase 4 Tahap Presentasi 

17. Guru meminta setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi yang telah 

dilakukan bersama kelompok. 

  √  

18. Guru meminta agar kelompok yang lain 

menyimak dan memberi tanggapan 

terhadap hasil diskusi kelompok yang 

sedang presentasi. 

   √ 

19. Guru memberikan penguatan terhadap hasil 

presentasi setiap kelompok agar lebih jelas. 

  √  

20. Guru bersama siswa memberikan pujian 

dan apresiasi kepada setiap kelompok 

dengan melakukan yel-yel beri dia wow. 

  √  

Kegiatan Penutup 

21. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran dan guru memberikan 

penguatan. 

  √  

22. Guru bersama siswa melakukan refleksi 

terkait materi yang sudah dipelajari seperti: 

• “Setelah belajar tentang 

keberagaman budaya, sikap apa 

yang akan kalian terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari?” 

  √  

23. Guru memberikan soal tes kepada siswa.   √  

24. Guru menyampaikan tindak lanjut pada 

pertemuan selanjutnya. 

   √ 

25. Guru memberi tugas mencari informasi 

lebih lanjut tentang kearifan lokal di 

lingkungan mereka. 

  √  

26. Guru dan siswaa menutup pembelajaran 

dengan do’a dan salam. 

   √ 
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Pedoman Penskoran:  

Persentase menggunakan skala 100  

Perhitungan persentase menggunakan rumus:  

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

Keterangan: 

 P   : Presentase yang dicari 

 F    : Skor yang diperoleh  

N     : Jumlah skor maksimal  

100   : Nilai Konstanta 

Labuhan Bilik, 

                       Pengamat 

 

 

        Darmawati S.Pd 
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Lampiran 15 lembar observasi aktivitas siswa siklus I 

 

INSTRUMEN PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS 1 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II 

 

Nama Guru   : Nurkhoiroh 

Nama Sekolah  : SD Negeri 02 Panai Tengah 

Kelas/Semester  : IV/Ganjil 

Judul                        :Penerapan Model Cooperative Learning tipe   Jigsaw  

                                  untuk meningkatkan Hasil Belajar dan Motivasi Siswa  

                                  dalam Pembelajaran IPAS di SDN 02 Panai Tengah 

Mapel              : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

BAB                         : 6 (Indonesiaku Kaya Budaya) 

Materi                       : Topik A (Keberagaman Budaya) 

Hari/Tanggal            : 

 

Petunjuk : 

Lembar observasi diisi oleh observer untuk menilai aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw. 

Dengan memberi tanda cek (√) pada kolom skor dengan kriteria sebagai berikut:  

 

4 =Sangat Baik 3 = Baik  2 = Kurang Baik  1 = Tidak Baik 

NO. Aspek Penilaian Skor 

1 2 3 4 

Pendahuluan 

1. Siswa menjawab salam dan membaca doa 

bersama. 

   √ 

2. Siswa menjawab absensi yang dilakukan 

guru 

  √  

3. Siswa  melaksanakan ice breaking nyanyian 
“Apa kabar” dengan semangat 

  √  
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4. Siswa menjawab pertanyaan apersepsi 

seperti: 

• “Menurut kalian, kenapa di 

Indonesia ada banyak rumah 

adat yang berbeda? Apa yang 

akan terjadi kalau semuanya 

sama?” 

  √  

5. Siswa  mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan guru 

  √  

6. Siswa memperhatikan penjelasan langkah-

langkah model jigsaw. 

  √  

Kegiatan Inti 

Fase 1 Tahap Persiapan 

7. Siswa membentuk kelompok heterogen yang 

terdiri dari 4-6 siswa dan disebut dengan 

kelompok asal 

  √  

8.  Siswa mengamati video pembelajaran 

keberagaman budaya 

  √  

9.  Siswa melakukan tanya jawab ringan terkait 

materi yang akan dipelajari. 

   √ 

Fase 2 Tahap Penyampaian 

9. Siswa mendengarkan penyampaian konsep 

materi yang akan dipelajari dengan tampilan 

PPT. 

  √  

10. Siswa menerima kartu materi berbeda 

disetiap anggota kelompok seperti: 

• Kartu Materi Rumah Adat 

• Kartu Materi Pakaian Adat 

• Kartu Materi Tarian Adat 

• Kartu Materi Alat Musik 

Tradisional. 

   √ 

11. Siswa yang mempunyai kartu materi sama 

dari semua kelompok asal untuk bergabung 

menjadi satu kelompok yaitu kelompok ahli. 

  √  

Fase 3 Tahap Pelatiahan 

12. Siswa menerima bahan bacaan  sesuai kartu 

materi di kelompok ahli dan berdiskusi. 

   √ 

13. Setelah kelompok ahli selesai berdiskusi, 

siswa diarahkan setiap anggota kelompok 

ahli untuk kembali ke kelompok asal. 

  √  
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14. Siswa mengajarkan materi yang telah 

dipelajari kepada teman kelompoknya. 

  √  

15. Siswa mengerjakan LKPD bersama 

kelompok dengan tanggung jawab 

   √ 

16. Siswa mengikuti ice breaking “tepuk fokus” 

dengan semangat sebelum pengeraan LKPD. 

 

  √  

Fase 4 Tahap Presentasi 

17.  Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok dengan percaya diri 

   √ 

18.  Siswa menyimak dan memberi tanggapan 

terhadap hasil diskusi kelompok lain yang 

sedang presentasi. 

   √ 

19. Siswa mendengarkan penguatan terhadap 

hasil presentasi setiap kelompok agar lebih 

jelas. 

  √  

20. Siswa mengikuti yel-yel “beri dia wow” 

sebagai bentuk apresiasi. 

   √ 

Kegiatan Penutup 

21. Siswa bersama guru menyimpulkan 

pembelajaran 

  √  

22. Siswa melakukan refleksi terkait materi yang 

sudah dipelajari seperti: 

• “Setelah belajar tentang keberagaman 

budaya, sikap apa yang akan kalian 

terapkan dalam kehidupan sehari-

hari?” 

  √  

23. Siswa mengerjakan soal tes yang diberikan 

guru dengan tertib. 

  √  

24. Siswa mendengarkan tindak lanjut 

pembelajaran yang disampaikan guru 

   √ 

25. Siswa menerima tugas mencari informasi 

tentang kearifan lokal 

  √  

26. Siswa membaca doa’ bersama dan diakhiri 

dengan ucapan salam. 

   √ 

 

Pedoman Penskoran:  

Persentase menggunakan skala 100  

Perhitungan persentase menggunakan rumus:  

 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 
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Keterangan: 

 P: Presentase yang dicari 

 F: Skor yang diperoleh  

N: Jumlah skor maksimal  

100%: Nilai Konstan 

 

 

Labuhan Bilik, 

Pengamat 

 

 

 

Khairunnisa 
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Lampiran 16 angket motivasi belajar siswa siklus I  

 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

SIKLUS 1 

 

Nama : Andika Prayoga 

Kelas : IV 

Nama Sekolah : SDN 02 Panai Tengah 

Hari/Tgl/Bln/Thn : Jumat 3 April 2026 

Petunjuk Pengisian:  

1. Bacalah bismillah terlebih da 

2. Bacalah baik-baik setiap pernyataan yang ada  

3. Pertimbangkan setiap pernyataan Anda dan tentukan jawaban sesuai kenyataan 

yang berdasarkan anda alami selaman kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

4. Berilah tanda ( √ ) pada salah satu jawaban sesuai dengan jawaban yang anda 

berikan pada setiap pernyataan.  

Keterangan:  

SS = Sangat Setuju  

S = Setuju 

C = Cukup 

TS = Tidak Setuju 
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No. Pernyataan 

 

 

Pilihan Jawaban 

SS S C TS 

1. Pembelajaran model pembelajaran Cooperative 

learning tipe jigsaw membantu saya dalam memahami 

materi keunikan kebiasaan masyarakat sekitarku. 

 √   

2. Saya merasa bingung dan mengalami kesulitan dalam 

belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial saat 

menggunakan model cooperative learning tipe jigsaw. 

  √  

3. Saya mampu menemukan jawaban secara mandiri saat 

guru menerapkan  menerapkan model cooperative 

learning tipe jigsaw. 

 √   

4. Belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial dengan 

model cooperative learning tipe jigsaw membuat saya 

merasa termotivasi.. 

 √   

5. Saya lebih menyukai pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial yang menggunakan model cooperative 

learning tipe jigsaw. 

 √   

6. Suasana kelas terasa lebih menyenangkan saat 

pembelajaran menggunakan model cooperative 

learning tipe jigsaw. 

 √   

7. Saya merasa materi keunikan kebiasaan masyarakat 

disekitarku tidak penting dan membingungkan. 

  √  

8. Pengetahuan saya bertambah tentang keunikan 

kebiasaan masyarakat disekitarku saat pembelaajaran 

dengan menerapkan model cooperative learning tipe 

jigsaw. 

 √   

9. Pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw 

membuat saya lebih berani mengemukakan pendapat. 

 √   

10. pembelajaran dengan model cooperative learning tipe 

jigsaw membuat saya lebih tertekan 

  √  

11. Saya merasa senang jika materi keunikan kebiasaan 

masyarakat sekitar di sajikan dengan menggunakan 

cooperative learning tipe jigsaw. 

 √   

12. Saya merasa tidak mampu menyelesaikan setiap tugas 

yang diberikan oleh guru. 

 √   

13. Saya lebih suka bergurau dengan teman saya saat 

pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial. 

  √  

14. Saya tidak malu kalau nilai ulangan ilmu pengetahuan 

alam dan sosial lebih rendah dari teman. 

  √  

15. Saya akan bertanya pada guru jika belum memahami 

materi keunikan kebiasaan masyarakat disekitar.  

 √   

16. Saya malu bertanya pada guru jika tidak memahami 

materi keunikan kebiasaan masyarakat di sekitar. 

  √  
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Labuhan Bilik, 

Peneliti 

 

 

 

Nurkhoiroh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17. Saya merasa percaya diri dalam menjalankan peran 

yang diberikan guru dalam pembelajaran cooperative 

learning tipe jigsaw. 

 √   

18. Saya merasa siap dan bersemangat mengikuti evaluasi 

atau ulangan setelah pembelajaran cooperative learning 

tipe jigsaw 

 √   
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Lampiran 17 modul ajar siklus  
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Lampiran 18 soal tes 

LEMBAR KERJA INDIVIDU 

 

 

Nama : 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Tanggal :  

BAB 7  : Indonesiaku kaya budaya 

Materi : Keunikan Kebiasaan masyarakat sekitar 

 

 

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat! 

 

1. Di lingkungan Rina, warga serung melakukan kerja bakti bersama untuk 

membersihkan lingkungan. Kebiasaan tersebut termasuk bentuk kebiasaan...... 

a. Kebiasaan budaya 

b. Kebiasaan ekonomi 

c. Kebiasaan sosial 

d. Kebiasaan keagamaan 

 

2. Di suatu daerah, masyarakat masih melaksanakan upacara adat secara turun-

temurun. Kebiasaan tersebut termasuk bentuk kebiasaan..... 

a. Kebiasaan sosial 

b. Kebiasaan keagamaan 

c. Kebiasaan budaya 

d. Kebiasaan ekonomi 

 

3. Warga di desa andi kini tidak lagi melakukan perdagangan dan mereka lebih 

memilih untuk membeli dari luar daerah. Apa dampak yang mungkin akan terjadi.... 

a. Ekonomi warga meningkat 

b. Pendapatan warga menurun 

c. Masyarakat semakin mandiri 

d. Tidak ada pengaruh 
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4. Seorang anak mengetahui adanya kebiasaan musyawarah di lingkunganya, tetapi 

ia memilih untuk tidak iku. Apa yang sebaiknya harus dilakukan oleh si anak 

tersebut.... 

a. Mengabaikan 

b. Ikut berpartisipasi dalam musyawarah 

c. Menyuruh orang lain 

d. Tidak peduli 

 

5. Setiap hari jumat, warga di lingkungan Siti rutin melaksanakan kegiatan ibadah 

bersama. Kebiasaan tersebut termasuk bentuk kebiasaan..... 

a. Kebiasaan budaya 

b. Kebiasaan sosial 

c. Kebiasaan ekonomi 

d. Kebiasaan keagamaan 

 

6. Tradisi adat di suatu daerah mulai ditinggalkan oleh generasi muda. Apa 

akibatnya jika hal ini terus terjadi.... 

a. Budaya semakin berkembang 

b. Tradisi tetap terjaga 

c. Budaya daerah akan hilang 

d. Masyarakat semakin kompak 

 

7. Warga desa terbiasa berdagang di pasar untuk memenuhi kebutuhan hidup 

mereka. Nilai yang terlihat dari kebiasaan tersebut adalah...... 

a. Ketergantungan 

b. Kemandirian dan kerja keras 

c. Kemalasan 

d. Persaingan tidak sehat 

 

8. Warga ingin menjaga kebiasaan masyarakat agar tetap berjalan dengan baik. Apa 

sikap yang dicerminkan penerapan nilai dari kebiasaan tersebut.... 

a. Mengabaikan kebiasaan 

b. Mengikuti jika disuruh saja 

c. Aktif berpartisipasi dan menghargai kebiasaan yang ada 

d. Menolak kebiasaan lama 

 

9. Meskipun sudah modern, masyarakat tetaap memakai pakaian adat pada saat ada 

acara tertentu. Nilai yang terkandung dalam kebiasaan tersebut adalah.... 
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a. Keuntungan ekonomi 

b. Menghargai dan melestarikan budaya 

c. Persaingan 

d. Kemalasan  

 

10. Anak-anak di suatu daerah tidak mau lagi mengikuti tarian tradisional karena 

lebih suka dari luar. Apa yang sebaiknya dilakukan.... 

a. Melarang budaya luar 

b. Membiarkan saja 

c. Mengajak dan mengenalkan pentingnya budaya sendiri 

d. Menghapus tradisional 
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Lampiran 19 lembar observasi aktivitas guru siklus II 

 

INSTRUMEN PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II 

 

Nama Guru  : Darmawati S.Pd 

Nama Sekolah  : SD Negeri 02 Panai Tengah 

Kelas/Semester  : IV/Ganjil 

Judul                        :Penerapan Model Cooperative Learning tipe   Jigsaw  

                                  untuk meningkatkan Hasil Belajar dan Motivasi Siswa  

                                  dalam Pembelajaran IPAS di SDN 02 Panai Tengah 

Mapel              : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

BAB                         : 6 (Indonesiaku Kaya Budaya) 

Materi                       : Topik B (Keunikan kebiasaan masyarakat disekitarku) 

Hari/Tanggal             : 

 

Petunjuk : 

Lembar observasi diisi oleh observer untuk menilai aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw. 

Dengan memberi tanda cek (√) pada kolom skor dengan kriteria sebagai berikut:  

4 =Sangat Baik 3 = Baik  2 = Kurang Baik  1 = Tidak Baik 

NO. Aspek Penilaian Skor 

1 2 3 4 

Pendahuluan 

1 Guru membuka pembelajaran dengan 

salam, menyapa siswa, dan membaca doa 

bersama. 

   √ 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

   √ 

3. Guru bersama siswa melakukan ice 

breaking tepuk semangat 

   √ 

4. Guru melakukan apersepsi dengan 

bertanya: 

  √  
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• “kebiasaan apa yang sering kalian 

lihat di lingkungan sekitar?” 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.    √ 

6. Guru menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran dengan model cooperative 

learning tipe jigsaw 

   √ 

Kegiatan Inti 

Fase 1 Tahap Pembentukan kelompok asal 

7. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok heterogen yang terdiri dari 4-6 

siswa dan disebut dengan kelompok asal. 

   √ 

8. Guru meminta siswa untuk mengamati 

video kebegaman budaya 

   √ 

9. Guru melakukan tanya jawab ringan dengan 

siswa terkait materi yang akan dipelajari 

   √ 

Fase 2 Tahap Penyampaia 

9. Guru menyampaikan konsep tentang materi 

yang akan dipelajari dengan menampilkan 

PPT. 

   √ 

10. Guru membagikan kartu materi berbeda 

kepada setiap anggota kelompok seperti: 

• Kartu Materi Kebiasaan sosial 

• Kartu Materi Kebiasaan budaya 

• Kartu Materi Kebiasaan ekonomi 

• Kartu Materi Kebiasaan keagamaan 

   √ 

11. Guru mengarahkan untuk siswa yang 

mempunyai kartu materi yang sama dari 

semua kelompok asal untuk bergabung 

menjadi satu kelompok yaitu kelompok 

ahli. 

   √ 

Fase 3 Tahap Pelatihan 

12. Guru memberikan bahan bacaan kepada 

siswa yang sesuai dengan kartu materi 

disetiap kelompok ahli, dan guru 

mengintruksikan siswa untuk berdiskusi. 

   √ 

13. Setelah kelompok ahli selesai berdiskusi, 

guru mengarahkan setiap anggota 

kelompok ahli untuk kembali ke kelompok 

asal. 

   √ 

14. Guru mengarahkan untuk setiap anggota 

kelompok mengajarkan materi yang telah 

dipelajari kepada teman kelompoknya. 

   √ 
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15. Guru membagikan LKPD yang akan 

dikerjakan oleh siswa bersama kelompok 

asal dan diberikan pengarahan. 

   √ 

16. Guru mengecek kesiapan semua kelompok 

dengan melakukan ice breaking tepuk 

Fokus. 

   √ 

Fase 4 Tahap Presentasi 

17. Guru meminta setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi yang telah 

dilakukan bersama kelompok. 

   √ 

18. Guru meminta agar kelompok yang lain 

menyimak dan memberi tanggapan 

terhadap hasil diskusi kelompok yang 

sedang presentasi. 

  √  

19. Guru memberikan penguatan terhadap hasil 

presentasi setiap kelompok agar lebih jelas. 

   √ 

20. Guru bersama siswa memberikan pujian 

dan apresiasi kepada setiap kelompok 

dengan melakukan yel-yel beri dia wow. 

   √ 

Kegiatan Penutup 

21. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran dan guru memberikan 

penguatan. 

   √ 

22. Guru bersama siswa melakukan refleksi 

terkait materi yang sudah dipelajari seperti: 

• “Setelah belajar tentang keunikan 

kebiasaan masyarakat yang ada 

disekitar kalian, sikap apa yang akan 

kalian terapkan dalam kehidupan 

sehari-hari?” 

   √ 

23. Guru memberikan soal tes kepada siswa.    √ 

24. Guru menyampaikan tindak lanjut pada 

pertemuan selanjutnya. 

   √ 

25. Guru memberi tugas mencari informasi 

lebih lanjut tentang pembelajaran yang akan 

datang. 

   √ 

26. Guru dan siswaa menutup pembelajaran 

dengan do’a dan salam. 

   √ 

 

Pedoman Penskoran:  

Persentase menggunakan skala 100  

Perhitungan persentase menggunakan rumus:  
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P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

 

Keterangan: 

 P: Presentase yang dicari 

 F: Skor yang diperoleh  

N: Jumlah skor maksimal  

100%: Nilai Konstan 

 

 

Labuhan Bilik, 

                       Pengamat 

 

 

      Darmawati S.Pd 
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Lampiran 20 Lembar observasi aktivitas siswa siklus II 

 

INSTRUMEN PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS 1I 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II 

 

Nama Guru   : Nurkhoiroh 

Nama Sekolah  : SD Negeri 02 Panai Tengah 

Kelas/Semester  : IV/Ganjil 

Judul                        :Penerapan Model Cooperative Learning tipe   Jigsaw  

                                   untuk meningkatkan Hasil Belajar dan Motivasi Siswa  

                                   dalam Pembelajaran IPAS di SDN 02 Panai Tengah 

Mapel              : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

BAB                         : 6 (Indonesiaku Kaya Budaya) 

Materi                       : Topik B (Keunikan kebiasaan masyarakat disekitarku) 

Hari/Tanggal             : 

 

Petunjuk : 

Lembar observasi diisi oleh observer untuk menilai aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw. 

Dengan memberi tanda cek (√) pada kolom skor dengan kriteria sebagai berikut:  

 

4 =Sangat Baik 3 = Baik  2 = Kurang Baik  1 = Tidak Baik 

NO. Aspek Penilaian Skor 

1 2 3 4 

Pendahuluan 

1. Siswa menjawab salam dan membaca doa 

bersama. 

   √ 

2. Siswa menjawab absensi yang dilakukan guru    √ 

3. Siswa  melaksanakan ice breaking nyanyian “Apa 

kabar” dengan semangat 

   √ 

4. Siswa menjawab pertanyaan apersepsi seperti:    √ 
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• “kebiasaan apa yang sering kalian 

lihat di lingkungan sekitar?” 

5. Siswa  mendengarkan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan guru 

   √ 

6. Siswa memperhatikan penjelasan langkah-langkah 

model jigsaw. 

  √  

Kegiatan Inti 

Fase 1 Tahap Persiapan 

7. Siswa membentuk kelompok heterogen yang 

terdiri dari 4-6 siswa dan disebut dengan 

kelompok asal 

   √ 

8.  Siswa mengamati video keunikan kebiasaan 

masyarakat sekitarku. 

  √  

9. Siswa melakukan tanya jawab ringan terkait 

materi yang akan dipelajari. 

   √ 

Fase 2 Tahap Penyampaian 

9. Siswa mendengarkan penyampaian konsep materi 

yang akan dipelajari dengan tampilan PPT. 

   √ 

10. Siswa menerima kartu materi berbeda disetiap 

anggota kelompok seperti: 

• Kartu Materi Kebiasaan sosial 

• Kartu Materi Kebiasaan budaya 

• Kartu Materi Kebiasaan ekonomi 

• Kartu Materi Kebiasaan 

keagamaan 

   √ 

11. Siswa yang mempunyai kartu materi sama dari 

semua kelompok asal untuk bergabung menjadi 

satu kelompok yaitu kelompok ahli. 

   √ 

Fase 3 Tahap Pelatiahan 

12. Siswa menerima bahan bacaan  sesuai kartu materi 

di kelompok ahli dan berdiskusi. 

   √ 

13. Setelah kelompok ahli selesai berdiskusi, siswa 

diarahkan setiap anggota kelompok ahli untuk 

kembali ke kelompok asal. 

   √ 

14. Siswa mengajarkan materi yang telah dipelajari 

kepada teman kelompoknya. 

   √ 

15. Siswa mengerjakan LKPD bersama kelompok 

dengan tanggung jawab 

   √ 

16. Siswa mengikuti ice breaking “tepuk fokus” 

dengan semangat sebelum pengeraan LKPD. 

   √ 

Fase 4 Tahap Presentasi 



172 
 

 
 

17.  Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

dengan percaya diri 

   √ 

18.  Siswa menyimak dan memberi tanggapan 

terhadap hasil diskusi kelompok lain yang sedang 

presentasi. 

   √ 

19. Siswa mendengarkan penguatan terhadap hasil 

presentasi setiap kelompok agar lebih jelas. 

   √ 

20. Siswa mengikuti yel-yel “beri dia wow” sebagai 

bentuk apresiasi. 

   √ 

Kegiatan Penutup 

21. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran   √  

22. Siswa melakukan refleksi terkait materi yang 

sudah dipelajari seperti: 

• “Setelah belajar tentang keunikan 

kebiasaan masyarakat yang ada di sekitar 

kalian, sikap apa yang akan kalian terapkan 

dalam kehidupan sehari-hari?” 

   √ 

23. Siswa mengerjakan soal tes yang diberikan guru 

dengan tertib. 

   √ 

24. Siswa mendengarkan tindak lanjut pembelajaran 

yang disampaikan guru 

   √ 

25. Siswa menerima tugas mencari informasi 

pembelajaran yang akan datang 

   √ 

26. Siswa membaca doa’ bersama dan diakhiri dengan 

ucapan salam. 

   √ 

Pedoman Penskoran:  

Persentase menggunakan skala 100  

Perhitungan persentase menggunakan rumus:  

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

Keterangan: 

 P: Presentase yang dicari 

 F: Skor yang diperoleh  

N: Jumlah skor maksimal  

100%: Nilai Konstan 

Banda Aceh, 

Pengamat 

 

  Khairunnisa 
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Lampiran 21 angket motivasi belajar siswa siklus II 

 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

SIKLUS II 

 

Nama : Andika Prayoga 

Kelas : IV 

Nama Sekolah : SDN 02 Panai Tengah 

Hari/Tgl/Bln/Thn : Jumat 10 April 2026 

Petunjuk Pengisian:  

1. Bacalah bismillah terlebih da 

2. Bacalah baik-baik setiap pernyataan yang ada  

3. Pertimbangkan setiap pernyataan Anda dan tentukan jawaban sesuai kenyataan 

yang berdasarkan anda alami selaman kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

4. Berilah tanda ( √ ) pada salah satu jawaban sesuai dengan jawaban yang anda 

berikan pada setiap pernyataan.  

Keterangan:  

SL = Selalu   

SR = Sering   

KK = Kadang-Kadang   

TP = Tidak Pernah 
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No. Pernyataan 

 

 

Pilihan Jawaban 

SS S C TS 

1. Pembelajaran model pembelajaran Cooperative 

learning tipe jigsaw membantu saya dalam memahami 

materi keunikan kebiasaan masyarakat sekitarku. 

√    

2. Saya merasa bingung dan mengalami kesulitan dalam 

belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial saat 

menggunakan model cooperative learning tipe jigsaw. 

 √   

3. Saya mampu menemukan jawaban secara mandiri saat 

guru menerapkan  menerapkan model cooperative 

learning tipe jigsaw. 

√    

4. Belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial dengan 

model cooperative learning tipe jigsaw membuat saya 

merasa termotivasi.. 

√    

5. Saya lebih menyukai pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial yang menggunakan model cooperative 

learning tipe jigsaw. 

√    

6. Suasana kelas terasa lebih menyenangkan saat 

pembelajaran menggunakan model cooperative 

learning tipe jigsaw. 

√    

7. Saya merasa materi keunikan kebiasaan masyarakat 

disekitarku tidak penting dan membingungkan. 

 √   

8. Pengetahuan saya bertambah tentang keunikan 

kebiasaan masyarakat disekitarku saat pembelaajaran 

dengan menerapkan model cooperative learning tipe 

jigsaw. 

√    

9. Pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw 

membuat saya lebih berani mengemukakan pendapat. 

√    

10. pembelajaran dengan model cooperative learning tipe 

jigsaw membuat saya lebih tertekan 

 √   

11. Saya merasa senang jika materi keunikan kebiasaan 

masyarakat sekitar di sajikan dengan menggunakan 

cooperative learning tipe jigsaw. 

√    

12. Saya merasa tidak mampu menyelesaikan setiap tugas 

yang diberikan oleh guru. 

√    

13. Saya lebih suka bergurau dengan teman saya saat 

pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial. 

 √   

14. Saya tidak malu kalau nilai ulangan ilmu pengetahuan 

alam dan sosial lebih rendah dari teman. 

 √   

15. Saya akan bertanya pada guru jika belum memahami 

materi keunikan kebiasaan masyarakat disekitar.  

√    

16. Saya malu bertanya pada guru jika tidak memahami 

materi keunikan kebiasaan masyarakat di sekitar. 

 √   
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Labuhan Bilik, 

      Peneliti 

 

 

 

       Nurkhoiroh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17. Saya merasa percaya diri dalam menjalankan peran 

yang diberikan guru dalam pembelajaran cooperative 

learning tipe jigsaw. 

√    

18. Saya merasa siap dan bersemangat mengikuti evaluasi 

atau ulangan setelah pembelajaran cooperative learning 

tipe jigsaw 

√    
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Lampiran 22 Dokumentasi 

 

 

 

 

Lampiran 10 modul ajar  

 

 

 

1.1 Menyampaikan Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2 Membentuk Kelompok Asal 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.3 Membagikan Kartu Materi 
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1.4 Membentuk Kelompok Ahli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.5 Membagikan Bahan Bacaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.6 Memantau setiap kelompok ahli 
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1.7 Kembali ke Kelompok Asal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.8 Mempresentasekan masing-masing materi ke setiap anggota kelompok asal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.9 Membagikan LKPD 
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1.10 Membimbing setiap kelompok dalam pengerjaan LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.11 Mempresentasikan hasil LKPD  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.12 Memberikan Reward 
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Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.13 Menyampaikan Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.14 Membagikan kartu materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 15 Membentuk Kelompok Asal 



181 
 

 
 

 

 

Lampiran 1 SK 

 

 

 

 

 

 

1. 16 Membentuk Kelompok Ahli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 17 Memantau Kelompok Ahli Berdiskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.18 Masing-masing anggota menjelaskan materinya dalam kelompok asal 
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1. 19 Membagikan LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 20 Presentasi LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 21 Foto Bersama Siswa Kelas VI 
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Lampiran  23 Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Nurkhoiroh 

NIM    : 220209002 

Fakultas/ Prodi   : Tarbiyah dan Keguruan/ pendidikan  

      Madrasah Ibtidaiyah  

Tempat/ Tgl. Lahir   : Labuhan Bilik/ 03 Juli 2004 

Jenis Kelamin    : Perempuan  

Saudara Kandung   : Lima Saudara (5 Saudara) 

Telp/ HP   : 082250365698 

E-Mail    : nurinasution027@gmail.com  

Alamat Perguruan Tinggi :Jl. Syekh Abdur Rauf, Kopelma Darussalam 

                                                 Banda Aceh 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

TK    : Handayani 

SD/MI    : SDN 02 Panai Tengah 

SMP/ MTsN   : Pesantren At-Thoyyibah 

SMA/ MAN   : MAN Nur Ibrahimy 

Perguruan Tinggi  : UIN Ar-Raniry s.d Sekarang 

 

DATA ORANG TUA 

Nama Ayah   : Ahmad Murni 

Pekerjaan Ayah  : Petani 

Nama Ibu    : Saimah, S.Pd 

Pekerjaan Ibu   : PNS (Pegawai Negeri Sipil) 

Alamat Orang Tua  : Labuhan Bilik 
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